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SAMBUTAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP 
DAN KEHUTANAN RI
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Dewasa ini kita menghadapi tantangan besar dengan masifnya pemanfatan 
sumber daya alam yang tidak berkelanjutan dan terjadinya kerusakan 
lingkungan, perambahan habitat satwa serta perdagangan satwa illegal 

yang dapat mengakibatkan kepunahan keanekaragaman hayati yang menjadi 
kekayaan dan kebanggaan bangsa Indonesia.

Indonesia memiliki kekayaan alam hayati yang beranekaragam sebagai karunia 
dan amanah Allah SWT kepada bangsa kita yang harus dijaga dan dimanfaatkan 
secara lestari. Oleh karenanya, upaya pelestarian lingkungan hidup dan perbaikan 
lingkungan harus dilakukan dengan melibatkan semua pihak baik pemerintah, 
lembaga masyarakat dan individu. 

Sebagai upaya untuk mensosialisasikan fatwa Majelis Ulama Indonesia No.4 
Tahun 2014 tentang “Pelestarian Satwa Langka untuk Keseimbangan  Ekosistem” 
secara luas, buku Pelestarian Satwa untuk Keseimbangan Ekosistem ini akan 
memperkaya wawasan masyarakat atas pandangan Islam terhadap perlindungan 
satwa dan hal-hal ilmiah serta pentingnya upaya perlindungan satwa langka. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) yang telah mengeluarkan fatwa dan juga berupaya menyampaikan pesan-
pesan konservasi lingkungan tersebut bersama dengan para mitra LSM, akademisi 
dan para dai di lapangan. Semoga buku ini dapat bermanfaat dan memberikan 
pemahaman untuk kelestarian satwa dan keseimbangan ekosistem di Indonesia.

				         Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI

					            Dr. Ir. Siti Nurbaya, M.Sc.
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Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakaatuh

Sesungguhnya penciptaan alam semesta ini tidak lain adalah untuk memenuhi 
kepentingan manusia (QS. Lukman: 20). Hewan, tumbuh-tumbuhan, mineral, 
dan isi bumi lainnya boleh dimanfaatkan oleh manusia untuk memenuhi 
kebutuhannya. Sebagai penguasa di bumi (khalifah fil ardhi), manusia diberikan 
keleluasaan untuk mengeksplorasi bumi seisinya. Namun begitu, Allah juga 
menurunkan hukum kausalitas di dunia ini, yaitu hukum sebab-akibat, yang 
lebih dikenal dengan hukum alam. Siapa melakukan apa akan berdampak pada 
terjadinya sesuatu. 

Oleh karena itu, apabila manusia ingin mengambil manfaat dari eksplorasi alam 
ini harus mempertimbangkan dampak dari apa yang dilakukannya. Karena 
dampak tersebut pasti akan erat terkait dengan manusia sendiri. Misalnya dalam 
memanfaatkan hewan untuk kepentingan manusia, harus memerhatikan dampak 
daripadanya. Pemanfaatan hewan tanpa mempertimbangkan proporsionalitas 
akan berdampak buruk pada keseimbangan ekologisnya dan akan menimbulkan 
kerusakan alam itu sendiri, yang pada gilirannya akan merugikan manusia itu 
sendiri. Dalam kaitan ini kitab suci al-Quran sudah memperingatkan:

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” (QS. Ar-
Rum: 41).

Oleh karena itu, ajaran Islam memberikan panduan kepada manusia bagaimana 
seharusnya berperilaku pada alam ini. Kebolehan memanfaatkan alam seisinya 
bukan berarti tanpa ada batasan-batasannya. Harus diperhatikan batasan-batasan 
mana yang boleh dimanfaatkan dan mana yang tidak boleh. Lebih jauh ajaran 
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Islam mengajarkan untuk senantiasa berbuat baik dan tidak berbuat kerusakan 
pada alam seisinya. Ajaran Islam mengajarkan kepada umat manusia bahwa Sang 
Pencipta telah menjadikan semua yang ada di alam ini (termasuk satwa) sebagai 
amanah yang harus mereka jaga.

Misalnya bagaimana berbuat baik kepada binatang yang merupakan bagian dari 
alam sebagaimana berbuat baik pada manusia. Keberadaan binatang sebagai 
bagian dari alam memiliki nilai penting pada keberlangsungan keseimbangan 
ekosistem alam ini. Karena itu, ajaran Islam mendorong umat Islam untuk berbuat 
baik terhadap binatang dengan cara memberikan perlindungan dari kepunahan. 
Ajaran Islam menegaskan bahwa binatang mempunyai hak untuk dilindungi dan 
dijaga kelestariannya. Perlakuan terhadap binatang seperti itu dalam ajaran Islam 
mempunyai nilai ibadah, dan pelakunya mendapatkan pahala. Sebuah Hadits 
mengisahkan:

Ada seorang wanita pezina melihat seekor anjing di hari yang panasnya begitu 
terik. Anjing itu menngelilingi sumur tersebut sambil menjulurkan lidahnya karena 
kehausan. Lalu wanita itu melepas sepatunya (lalu menimba air dengannya). Ia 
pun diampuni karena amalannya tersebut.” (HR. Muslim no. 2245).

Namun sebaliknya bila kita dzalim pada binatang. Rasululah SAW bersabda: 
“Seorang wanita disiksa karena ia mengurung seekor kucing hingga mati dan 
wanita itu pun masuk neraka; wanita tersebut tidak memberi kucing itu makan 
dan minum saat dia mengurungnya dan tidak membiarkannya untuk memakan 
buruannya.” (HR. Al-Bukhari)

Buku ini memberikan gambaran bagaimana dampak buruk yang akan timbul jika 
manusia dalam memanfaatkan alam tidak mempertimbangkan proposionalitas. 
Kerusakan ekologis dan ekosistem akan berdampak buruk secara langsung 
pada kehidupan manusia. Buku ini juga memberikan gambaran bagaimana 
sesungguhnya keindahan ajaran Islam yang mendorong umat manusia untuk 
berperilaku baik (al-ihsan) kepada alam ini, termasuk kepada binatang. Buku 
ini layak untuk dibaca dan dijadikan referensi umat Islam, sehingga tumbuh 
kesadaran untuk menjaga dan melestarikan alam seisinya. 
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Atas terbitnya buku “Pelestarian Satwa Langka untuk Menajaga Keseimbangan 
Ekosistem” ini Majelis Ulama Indonesia mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada semua pihak yang berkenan dalam membantu tersusunnya 
dan didakwahkannya isi buku ini, terutama WWF dan Universitas Nasional yang 
telah bekerjasama dalam penyusunan buku ini. Semoga apa yang telah dilakukan 
tersebut dicatat oleh Allah sebagai amal baik.

Wassalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakaatuh

Jakarta, Maret 2017
DEWAN PIMPINAN
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Ketua Umum,

DR. KH. MA’RUF AMIN
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Alhamdulillah, puji syukur kami panjatkan kepada Illahi Rabbi, bahwa buku 
ini pada akhirnya dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini merupakan 
kelengkapan dari upaya sosialisasi Fatwa MUI No. 4 Tentang Pelestarian 

Satwa yang Dilindungi untuk Keseimbangan Ekosistem. Fatwa tersebut di 
luncurkan secara resmi oleh Ketua Umum MUI Prof. Din Syamsuddin dan Menteri 
Kehutanan Bapak Zulkifli Hasan pada 24 Maret 2014. Setelah itu program 
sosialisasi fatwa terus dilakukan pengawalan oleh berbagai lapis dan kalangan, 
terutama secara intensif penyampaian dilakukan atas kerjasama Tim Lembaga 
Pemuliaan Lingkungan Hidup & Sumber Daya Alam  (LPLHSDA) MUI dengan Pusat 
Pengajian Islam (PPI) Universitas Nasional dengan beberapa NGO atau Lembaga 
Swadaya Masyarakat. Dalam upaya sosialisasi kami berterima kasih kepada 
organisasi konservasi seperti:
1.	 Pertemuan dan kunjungan lapangan juga dilakukan untuk memfasilitasi sosialisasi 

fatwa oleh WWF di  Propinsi Banten, khususnya untuk mengkampanyekan 
kesadaran konservasi dalam melestarikan Taman Nasional  Ujung Kulon pada 
15-18 Agustus 2014. 

2.	 Fasilitasi juga dilakukan oleh Fauna dan Flora International (FFI) yang 
mempertemukan tim Fatwa MUI Pusat dengan Majelis Permusyawaratan 
Ulama (MPU) Aceh 7-8 September  2014.

3.	 WWF Indonesia yang memfasilitasi kegiatan untuk mengadakan sosialisi fatwa 
di Riau, 20 Oktober 2014.

Kegiatan tersebut merupakan sinergi dan upaya yang dilakukan secara bersama 
komponen LSM dengan akademisi UNAS, MUI Pusat dan MUI di masing-masing 
daerah. Harapannya fatwa ini mendapatkan porsi yang layak untuk disebarkan 
melalui jaringan MUI di daerah-daerah kantong-kantong dimana ditemukan satwa 
langka yang menjadi spesies bendera (flagship species) seperti: harimau, badak, 
orangutan dan gajah, mendapatkan perhatian yang luas dari kalangan ulama dan 
menyampaikannya risalah fatwa tersebut pada masyarakat.

Kami merasakan selama dialog sosialisasi fatwa, dijumpai kehausan dan keperluan 
akan informasi yang luas terutama dalam ilmu pengetahuan terkait dengan 
konservasi. Oleh sebab itulah kemudian buku ini kami buat sebagai pelengkap 

KATA PENGANTAR
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upaya sosialisasi fatwa tersebut. Selain buku ini, kami juga melengkapi sosialisasi 
fatwa ini dengan Khutbah Jumat dan bahan ceramah dengan topik-topik seputar 
lingkungan dan konservasi satwa langka. 

Semoga buku ini bermanfaat untuk membantu pemahaman yang mendalam 
dalam upaya melestarikan satwa langka yang menjadi khazanah alam bangsa 
Indonesia dan menjai warisan abadi bumi dan anak cucu kita.

							     
Tim Penulis 
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Indonesia memiliki 40 spesies primata dunia, 12 persen spesies mamalia, 16 
persen spesies amfibi dan reptilia, 17 persen spesies burung, 33 persen spesies 
serangga, 24 persen spesies fungi dan 10 persen varitas tanaman dunia, berada 

di Indonesia. Kerusakan hutan sebagai salah satu penyebab utama kepunahan 
satu-dua jenis binatang atau tanaman itu, disamping perburuan dan perdagangan 
illegal berarti guncangan atas keseimbangan ekosistem dunia. Eksistensi ekosistem 
yang seimbang sangat penting untuk menyokong kehidupan manusia, dan bila 
gangguan itu berlanjut dalam waktu yang lama kemampuan ekosistem bumi 
menurun untuk menopang kehidupan seluruh makhluk di bumi. 

Kerusakan hutan yang semakin parah menyebabkan terganggunya keseimbangan 
ekosistem hutan dan lingkungan disekitarnya yang berdampak negatif pada 
sosial, budaya dan ekonomi masyarakat sekitar hutan. Salah satu dampaknya 
adalah semakin sering terjadi konflik ruang antara satwa liar dan manusia. 

Hutan hujan tropis. ekosistem yang seimbang sangat penting untuk menyokong 
kehidupan manusia.
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Selain itu, berdasarkan laporan Status Lingkungan Hidup Indonesia tahun 2006 
oleh Kementrian Lingkungan Hidup, jumlah kaum miskin yang tinggal di sekitar 
lingkungan hutan mencapai 1/3 dari keseluruhan kaum miskin di Indonesia. 
Data ini menunjukan bahwa masyarakat yang tergantung dari hasil hutan 
(forest dependent people) tidak diuntungkan secara budaya dan ekonomis oleh 
pembangunan sumber daya hutan. Sebaliknya kondisi kemiskinan masyarakat 
disekitar hutan berpotensi mendorong mereka melakukan praktek-praktek 
penggunaan sumber daya hutan secara tidak berkesinambungan (unsustainable).

Pelestarian dengan menggugah kesadaran dan partisipasi masyarakat melalui 
pendekatan agama, merupakan satu cara yang belum banyak dilakukan. 
Padahal pendekatan ini telah diteliti ternyata mampu secara efektif 
memberikan perubahan persepsi dan kesadaran pada masyarakat (Clement et 
al, 2010; McKay et al, 2014). Oleh karena itu, pendekatan agama untuk dapat 
berperanserta dalam pelestarian lingkungan hidup khususnya satwa langka 
sangat mendesak untuk dilakukan. Pendekatan melalui kearifan agama Islam ini 
dilakukan karena lokasi penyebaran satwa langka pada umumnya berada pada 
kantong-kantong dimana masyarakat Muslim memegang ajaran keyakinannya 
dengan kuat. Hal ini dapat dilakukan melalui para pemuka masyarakat informal 
yang dihormati di tingkat akar rumput pada umumnya adalah pemuka agama 
dan sekaligus – biasanya –pemimpin adat atau orang yang dituakan dalam 
komunitas masyarakat. Dengan pertimbangan inilah Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) menetapkan fatwa No.14 tahun 2014 tentang Pelestarian Satwa Langka 
Untuk Keseimbangan Ekosistem.

Fatwa tersebut mendapatkan sambutan yang luar biasa dari berbagai kalangan, 
terutama para aktifis dan pencinta konservasi satwa di seluruh dunia. Tanggapan 
positif tidak saja nyatakan oleh kelompok pencinta satwa tetapi juga berbagai 
media Barat terkemuka, seperti the National Geographic,  Guardian, New York 
Times dan BBC London. Fatwa ini  tentu saja sangat bermanfaat untuk dapat 
digunakan sebagai penuntun bagi umat Muslim untuk mengambil langkah aktif 
melindungi spesies-spesies langka dan terancam punah seperti Harimau, Badak, 
Gajah dan Orangutan yang masih tersisa di Indonesia. Selain fatwa ini bertujuan 
untuk memperkuat kebijakan pemerintah Indonesia dalam melestarikan dan 
melindungi satwa-satwa langka dan terancam punah, fatwa tersebut juga 
memberikan kepastian hukum menurut pandangan Islam tentang perlindungan 
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terhadap satwa terutama yang memiliki status rawan, terancam punah, bahkan 
punah. Ijtihad para ulama dalam bidang konservasi alam perlu direalisasikan oleh 
semua pihak dalam menuju kemaslahatan umat dan sebagai perwujudan Islam 
yang rahmatan lil alamin. 

1.1.  KESEMPURNAAN PENCIPTAAN BUMI DAN ISINYA
Islam memberikan pandangan yang lugas bahwa semua yang ada di bumi adalah 
merupakan karunia yang harus dipelihara agar semua yang ada menjadi stabil 
dan terpelihara. Allah SWT telah memberikan karunia yang besar kepada semua 
makhluk dengan menciptakan gunung, mengembangbiakkan segala jenis binatang 
dan menurunkan hujan dari langit agar segala tumbuhan dapat berkembang 
dengan baik. FirmanNya:

“Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia meletakkan 
gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkan kamu; dan 
Dia memperkembang biakkan padanya segala macam jenis binatang. Dan Kami 
turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala macam 
tumbuh-tumbuhan yang baik.” (QS. Luqman [31]:10).

Bumi merupakan satu satunya planet yang diketahui menjadi tempat tinggal 
yang layak bagi semua makhluk hidup. Dari seluruh planet yang ada di alam 
semesta, hanya bumi yang mampu mengakomodasi kehidupan manusia serta 
keanekaragaman makhluk yang menyertainya sebagai bagian dari ciptaan Allah 
SWT.  Islam mengajarkan bagaimana manusia berinteraksi dengan alam (Hablum 
minal ‘alam) seperti yang dijelaskan dalam Al-qur’an dan Hadits sbb:
•	 Bumi dan langit diciptakan untuk manusia (Al-Baqarah [2]:29); (Al-Mulk 

[67]:15)
•	 Manusia dijadikan dari bumi, hidup, mati dan dibangkitkan di bumi (Al-Mulk 

[67]:15); (At-Thaha  [20]:55)
•	 Manusia sebagai khalifah di muka bumi (Al-Baqarah [2]:30)
•	 Bumi sebagai Masjid dan sarana penyucian diri (HR Bukhari & Muslim)
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•	 Kepada Allah SWT bersujud apa yang ada di langit, di bumi, matahari, bulan, 
bintang, gunung, pohon-pohonan, binatang-binatang yang melata dan 
sebagian manusia (Al-Hajj [22]:18); (An-Nahl [16]:49)

•	 Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada 
Allah SWT. (Al-Israa’ [17]:44); (Al-Hasyr [59]:1); (At-Taghabun [64]:1)

•	 Alam merupakan perantara manusia untuk mengenal Allah SWT (ma’rifatullah) 
dan mengetahui ilmu Allah SWT (‘ilmullah). (Ali `Imran [3] : 190-191) ; (Al-
Yunus [10]:6); (At-Thaha  [20]:54).

Dalam kaitannya dengan penciptaan alam semesta, dengan prosesnya yang 
kompleks maka Allah SWT menggunakan beberapa kosakata di dalam al-Quran, 
yaitu khalaqa (disebut sebanyak 261 kali), ja’ala (disebut 306 kali), fatara (disebut 
20 kali) dan bada’a (disebut 20 kali), hal ini semuanya terkait dengan tema-
tema penciptaan. Selain itu, Allah SWT menciptakan bumi ini sedemikian serasi 
sehingga jumlah daratannya disesuaikan dengan kebutuhan manusia, begitu juga 
jumlah lautannya. Allah SWT sang Pencipta bumi ini mengulangi kata darat di 
dalam al-Quran sebanyak 12 kali, sedangkan kata laut 33 kali. Para pakar geologi 
membuktikan bahwa perbandingan jumlah itu sesuai dengan luas daratan dan 
lautan dimana lautan lebih luas dari daratan. Allah SWT menjadikan kesesuaian 
itu untuk kita renungkan dan untuk kita jadikan pelajaran.

Allah SWT menganugerahkan kepada makhluk-Nya bumi yang membentang 
sebagai tempat menetap yang stabil, tidak miring dan tidak juga bergoyang, 
karena Dia telah menciptakan gunung-gunung padanya. Dan Dia alirkan air di 
dalamnya dari mata air. Dia bentangkan jalan-jalan serta menyediakan pula di 
dalamnya berbagai manfaat, tempat bercocok tanam dan buah-buahan. 

Selain itu, di muka bumi dijumpai berbagai jenis flora dan fauna serta keanekaragaman 
hayati yang sangat penting artinya bagi kehidupan manusia. Berbagai jenis ciptaan 
tersebut menjadi sebuah paket lengkap bumi dan isinya yang menyediakan segala 
keperluan manusia dalam keadaan baik dan gratis, seperti air bersih, oksigen, tumbuh-
tumbuhan yang menyerap karbon dioksida dan mengeluarkan oksigen serta menjadi 
penampung dan pengatur air bersih dalam sebuah ekosistem yang seimbang. Oleh 
karena itu, al-Quran melukiskan bumi ini antara lain dengan Dzalula, yang berarti jinak 
atau mudah yang memberikan kemudahan bagi manusia sebagaimana firman Nya:
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Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagimu, maka berjalanlah di segala 
penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya.dan hanya kepada-Nya-lah 
kamu (kembali setelah) dibangkitkan. (QS. Al Mulk [67]:15).

Dalam kondisi yang stabil, mudah dan seimbang tersebut bumi menjadi tempat bagi 
manusia untuk melakukan segala aktifitasnya. Manusia juga dapat memanfaatkan 
makhluk-makhluk lain untuk kepentingan dan kelangsungan hidupnya, seperti hewan 
ternak dan tanaman. Bumi juga mampu menjaga keseimbangan dan memelihara 
kelangsungan hidupnya sendiri. Ia menyerap segala jenis limbah yang dihasilkan 
manusia. Misalnya, emisi karbon dioksida (CO2) diserap oleh daun melalui stomata 
tumbuhan yang kemudian mengolahnya mejadi oksigen (O2). Di atas kulit bumi pun 
telah tersedia berbagai hewan yang telah dijinakkan untuk manusia. Misalnya, untuk 
pemenuhan protein dan gizi, manusia dimudahkan dengan mendapatkan susu dari 
sapi yang diupayakannya. Sapi adalah binatang yang memberi susu kepada kita.

Petani membajak sawah dengan cara tradisional memanfaatkan tenaga ternak.
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Bumi memberikan kepada kita rezeki Allah SWT yang berlimpah. Tidak mungkin 
kita dapat menghabiskannya disebabkan rezeki-Nya melebihi kebutuhan makhluk 
ciptaan-Nya, maka mengabdilah kepada-Nya sebagai tanda syukur atas limpahan 
karunia-Nya itu.

Di muka bumi  manusia diberikan keleluasaan untuk  mencari rezeki, melakukan 
usaha dan perjalanan. Manusia diminta untuk bertebaran ke seluruh belahan 
bumi yang mampu menghidupinya untuk menjalankan berbagai macam usaha dan 
perdagangan. Kepastian akan bumi yang seimbang dan stabil merupakan jaminan 
dari Allah SWT dengan menyediakan aneka macam keperluan kehidupan, seperti air, 
tumbuhan, gunung-gunung serta binatang-binatang ternak. Allah SWT berfirman:

Ia memancarkan daripadanya mata air, dan (menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. 
Dan gunung-gunung dipancangkan-Nya dengan teguh. (semua itu) untuk 
kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu. (QS. An-Nazi’at [79]:31-33).

Pelajaran utama yang dapat dipetik dari ayat tersebut adalah memahami proses 
terjadinya makanan dan karena itu meningkatkan rasa syukur kepada Allah SWT 
atas nikmat tak ternilai tersebut.

Dari bumilah kita akan dibangkitkan untuk mempertanggungjawabkan amalan-
amalan kita. Allah SWT menciptakan bumi yang nyaman untuk hidup. Dari bumi 
kita tercipta; di sini kita akan dikuburkan, dan dari sini kita akan dibangkitkan, 
seperti disampaikan firman Allah SWT:

Dari bumi (tanah) Itulah kami menjadikan kamu dan kepadanya kami akan 
mengembalikan kamu dan daripadanya kami akan mengeluarkan kamu pada kali 
yang lain. (QS. Ta Ha [20]:55).

Bumi merupakan perantara bagi manusia untuk mengenal Allah SWT (ma’rifatullah) 
dan mengetahui ilmu Allah SWT (‘ilmullah).
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Pergantian siang dan malam, perubahan musim dari  dingin ke panas, gugur, 
dan semi, dari hujan ke kemarau, semua ini adalah tanda-tanda kebesaran dan 
keagungan Allah SWT bagi orang yang berpikir. Bahwa semua tidak terjadi dengan 
sendirinya. Pasti ada yang menciptakan yaitu Allah SWT:

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan 
siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal (QS. AL-Im’ran [3]: 190).

Ayat ini menjelaskan bahwa sesungguhnya dalam penciptaan, yakni kejadian 
benda-benda angkasa seperti matahari, bulan dan jutaan gugusan bintang yang 
di langit atau dalam pengaturan sistem kerja tatanan langit yang sangat tersusun 
tertib, seimbang dan bergerak teratur termasuk perputaran bumi dan porosnya 
yang melahirkan silih bergantinya malam dan siang secara teratur sepanjang tahun 
yang dapat kita rasakan langsung pengaruhnya pada tubuh kita dan cara berpikir 
kita karena pengaruh panas matahari, dinginnya malam, dan pengaruhnya yang 
ada pada dunia flora dan fauna terdapat tanda-tanda kemahakuasaan Allah SWT 
bagi ulul albaab, yakni orang yang memiliki akal murni. Melalui akal murni ini 
kita akan memahami tanda dan bukti yang menunjukkan keesaan Allah SWT, 
kesempurnaan pengetahuan dan kekuasaan-Nya.

Allah SWT menciptakan silih bergantinya siang dan malam, dalam firmanNya:

“Kami menciptakan siang dan malam silih berganti agar itu dapat digunakan 
untuk merenung dan bersyukur” (QS. Al-Furqon [25]: 62).

Siapa yang tidak dapat merenung di siang hari, maka ia dapat lakukannya di 
malam hari, siapa yang tidak dapat bekerja di malam hari maka di siang hari 
terbuka kesempatan besar baginya untuk bekerja dan bersyukur; mengelola bumi 
ini. Allah SWT telah menciptakan sesuatu yang terpendam di perut bumi supaya 
dapat kita manfaatkan untuk kepentingan hidup kita dan anak cucu kita. Semoga 
nikmat Allah SWT ini dapat kita syukuri dan kita pelajari, serta kita manfaatkan 
untuk kesejahteraan kita semua.
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1.2.  PERLINDUNGAN SATWA DALAM PANDANGAN ISLAM
Berbuat baik kepada binatang merupakan sebuah perintah, karena binatang 
bagian dari alam sebagaimana manusia. Oleh karenanya, ada perintah berbuat 
baik dan kasih sayang kepada manusia juga bermakna sama berbuat baik dan 
kasih sayang kepada binatang. Keberadaan binatang sebagai bagian alam memiliki 
nilai penting pada setiap masa dan berbuat baik terhadapnya dengan cara 
memberikan perlindungan dari kepunahan dalam ajaran Islam diganjar pahala. 
Dan Islam menegaskan bahwa binatang meinpunyai hak untuk berlindung dan 
dijaga kelestariannya. Islam mengajarkan untuk berbuat baik pada setiap makhluk 
termasuk pula hewan. Ada hadits yang mengisahkan:

“Ada seorang wanita pezina melihat seekor anjing di hari yang panasnya begitu 
terik. Anjing itu menngelilingi sumur tersebut sambil menjulurkan lidahnya karena 
kehausan. Lalu wanita itu melepas sepatunya (lalu menimba air dengannya). Ia 
pun diampuni karena amalannya tersebut.” (HR. Muslim no. 2245).

Namun sebaliknya bla kita dzalim pada binatang. Rasululah SAW bersabda: 
“Seorang wanita disiksa karena ia mengurung seekor kucing hingga mati dan 
wanita itu pun masuk neraka; wanita tersebut tidak memberi kucing itu makan 
dan minum saat dia mengurungnya dan tidak membiarkannya untuk memakan 
buruannya.” (H.R. Bukhari)

Pada Hakekatnya Islam mengajarkan pada umatnya untuk menyayangi binatang 
dan melestarikan kehidupannya. Di dalam Al-qur’an, Allah SWT menekankan 
bahwa telah menganugerahi manusia wilayah kekuasaan yang mencakup segala 
sesuatu di dunia ini, hal ini tertuang dalam surat Al-Jatsiyah sebagai berikut: 

Dan Dia telah menundukan untukmu segala apa yang ada di langit dan segala apa 
yang ada di muka bumi; semuanya itu dari Dia; sesungguhnya di dalam yang demikian 
itu terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berfikir (QS. Al-Jatsiyah [45]:13).
 
Ayat ini sama sekali tidak menunjukan bahwa manusia memiliki kekuasaan mutlak 
(carte blance) untuk berbuat sekendak hatinya dan tidak pula memiliki hak tanpa 
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batas untuk menggunakan alam sehingga merusak keseimbangan ekologisnya. 
Begitu pula ayat ini tidak mendukung manusia untuk menyalahgunakan binatang 
untuk tujuan olahraga maupun untuk menjadikan binatang sebagai objek 
eksperimen yang sembarangan. Ayat ini mengingatkan umat manusia bahwa Sang 
Pencipta telah menjadikan semua yang ada di alam ini (termasuk satwa) sebagai 
amanah yang harus mereka jaga.

Di samping itu, pemimpin awal umat Islam ini juga mencontohkan kepedulian 
yang besar terhadap kehidupan satwa. Dalam catatan sejarah diceritakan bahwa 
pribadi Nabi s.a.w berperangai sangat kasih kepada keluarga burung.

Suatu ketika Nabi s.a.w bepergian bersama sahabat beliau Ibn Mas’ud. Dalam 
perjalanan itu salah seorang sahabat melihat seekor burung dan dua anaknya. 
Sahabat tersebut lantas mengambil dua anak burung tersebut dan membawanya 
berjalan. Karena merasa kehilangan anak, induk burung itupun mengiringi 
rombongan Rasulullah s.a.w ketika menyaksikan hal itu Nabi s.a.w bersabda:
“Siapakah yang menyusahkan burung ini dan mengambil anaknya? Kembalikan 
anak-anaknya padanya”. (HR. Abu Daud).

Dalam perjalanan berikutnya Rasulullah s.a.w menyaksikan sarang semut terbakar, 
maka beliau bertanya, “Siapakah yang membakar ini?” Sahabat menjawab “Kami 
Ya, Rasulullah s.a.w”. Rasulullah s.a.w bersabda, “Sungguh, tidak pantas menyiksa 
dengan api kecuali Tuhan pencipta api.” (HR. Abu Daud).

Bila dilihat hadist di atas maka pola pembukaan hutan dengan cara membakar, 
merupakan hal yang dilarang di dalam Islam. Jangankan membakar hutan sebagai 
tempat ratusan ribu bahkan jutaan makhluk hidup, membakar sarang semut pun 
mendapatkan larangan keras.

Nabi s.a.w melarang orang membebani hewan dengan muatan yang berat. Beliau 
memerintahkan jika menunggang hewan harus dengan perilaku sikap yang baik 
dan hewan tersebut dalam keadaan sehat. Rasulullah s.a.w menyuruh kepada 
orang yang kebetulan memelihara hewan agar merawat mereka dengan baik. Jika 
hewan itu hendak dikonsumsi (disembelih) hendaklah ia dalam keadaan sehat 
tidak dalam kesakitan dan teladan yang dicontohkan lainnya adalah larangan 
membunuh hewan kecuali untuk dimakan.
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Rasulullah s.a.w melarang membunuh binatang dengan cara menganiaya yaitu 
dengan cara menahan (mengurung) dalam keadaan hidup kemudian melemparnya 
sampai mati. Nabi s.a.w pun memerintahkan bila akan menyembelih hewan harus 
menyembelihnya dengan pisau yang tajam agar tidak menyiksa atau menyebabkan 
hewan itu lama dalam kesakitan.

Pada suatu hari Nabi s.a.w melewati sekelompok orang yang melempar- lempar 
seekor burung yang sengaja mereka pasang sebelumnya, lalu beliau bersabda 
“Allah SWT mengutuk orang yang melakukan ini”. Dalam riwayat lain Nabi s.a.w 
pernah berpesan:

“Jangan kamu menjadikan sesuatu yang mempunyai roh itu sebagai obyek 
(sasaran).” (HR. Muslim).

Hadits ini mengharamkan menjadikan hewan sebagai sasaran permainan. Nabi 
s.a.w pun melarang perburuan binatang dengan cara tidak semestinya, misalnya 
dengan melempar batu. Beliau beralasan bahwa sesungguhnya batu lemparan 
tersebut tidak dapat memburu binatang dan tidak pula dapat menyakiti musuh, 
akan tetapi hanya dapat memecahkan gigi dan membutakan matanya.

Riwayat ini sangat penting dan mencerminkan kepedulian Rasulullah s.a.w 
terhadap satwa dan hewan sebagai makhluk ciptaan Allah SWT. Seandainya 
terjadi perburuan binatang dengan pelemparan –kemudian hewan itu lari dapat 
bertahan—tentu menimbulkan penderitaan bagi hewan tersebut. Boleh jadi suatu 
saat karena penderitaan yang berat dia tidak mampu lagi melakukan aktivitasnya. 
Kerugian berikutnya adalah mungkin tidak mampu menjalankan fungsi reproduksi 
secara optimal yang menyebabkan hewan tersebut tidak dapat mempunyai 
keturunan untuk mempertahankan kelangsungan hidup spesiesnya. Yang lebih 
tragis lagi apabila binatang itu mati sia-sia akibat cedera karena lemparan yang 
dideritanya. Di dalam syariat Islam, hewan yang mati terkena lemparan atau 
mati diburu karena pukulan, statusnya tidak sah dimakan. Maka hewan tersebut 
menjadi mubazir.
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1.3.  KEWAJIBAN MENJAGA HEWAN DARI KEPUNAHAN
Imam Abu Sulaiman Al-Khathabi menjelaskan dalam bukunya Ma’alim As-Sunan, 
bahwa, “Adalah suatu perbuatan tercela membinasakan spesies apapun, atau 
membinasakan suatu generasi dari makhluk hidup tertentu. Karena tindakan 
tersebut menentang sunatullah yang memberi hikmat dan manfaat pada segala 
makhluk. Rasulullah s.a.w bersabda: 

“Kalau saja anjing bukan merupakan suatu umat, pasti akan aku perintahkan 
untuk membunuhnya. Tapi, bunuh saja anjing yang berwarna hitam legam.” (HR. 
Abu Dawud, Tarmidzi dan Ibnu Majah).

Dengan demikian, tidak dibenarkan membunuh semua satwa dalam satu spesies. 
Cukuplah membunuh yang jahat saja. Dalam komunitas anjing, misalnya, cukuplah 
membunuh yang berwarna hitam legam, dan biarkanlah sisanya hidup damai. 
Sehingga manusia bisa mengambil manfaat darinya, seperti sebagai anjing penjaga. 
Syariat Islam mewajibkan menjaga spesies hewan dari ancaman kepunahan.

Teladan untuk menjaga kelestarian setiap spesies binatang diperteguh oleh 
firman Allah SWT kepada Nabi Nuh sebelum datangnya banjir besar. Tepatnya, 
ketika Nabi Nuh diperintahkan untuk membuat dan meletakkan perahunya sesuai 
dengan wahyu Allah SWT, dan diperintahkan pula untuk membawa sepasang 
pejantan dan betina dari setiap jenis hewan.

Hingga apabila perintah Kami datang dan dapur telah memancar air, Kami 
berfirman, ‘Muatkanlah ke dalam bahtera itu masing-masing binatang sepasang 
(jantan dan betina), dan keluargamu kecuali orang-yang telah berlaku ketetapan 
terhadapnya dan (muatkan pula) orang-orang yang beriman.’ Dan tidak beriman 
kepada Nabi Nuh kecuali sedikit” (QS. Hud [11]: 40).

Kisah bahtera Nabi Nuh
Mengapa Nabi Nuh diminta untuk membawa sepasang satwa? Jawabannya, 
karena di tempat tujuan nanti, di tempat baru di mana ia dan umatnya membangun 
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komunitas baru, mutlak perlu jasa ekosistem yang memungkinkan kehidupan 
baru nanti bertahan dan berlanjut. Jasa ekosistem yang dibutuhkan itu disediakan 
oleh satwa. Karena itulah Nabi Nuh diminta untuk membawa sejumlah pasang 
satwa bersamanya agar dari pasangan itu lahir dan berkembang biak populasi 
satwa yang diperlukan untuk membentuk sebuah ekosistem.

Seperti dikisahkan dalam al-Qur’an, yang pertama dilakukan Nabi Nuh setelah 
turun dari perahunya adalah melepaskan satwa-satwa yang di bawanya itu ke 
alam bebas. Satwa-satwa itu segera menyebar ke segala penjuru bumi.

Baru setelah melepas satwa-satwa tersebut, Nabi Nuh bersujud di atas tanah 
yang masih basah bekas banjir akbar. Kemudian, bersama para pengikutnya yang 
sudah turun dari perahu, Nabi Nuh mulai membangun tempat ibadah.

Di alam yang maha luas ini, makhluk sepele yang mungkin dianggap tidak 
mempunyai arti apa-apa, ternyata berperan penting dalam menghidupkan mata 
rantai ekologis yang sangat menguntungkan manusia. Sudah cukup banyak 
penelitian yang mengungkapkan keterkaitan erat satwa dengan kesehatan 
ekosistem dimana manusia tinggal.

Gajah Sumatera bersama anaknya.
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Ibnu Katsir menguraikan dalam tafsirnya bahwa Nabi Nuh as, tidak saja membawa 
jenis-jenis hewan dalam bahteranya, tetapi juga menyelamatkan tumbuh 
tumbuhan, tentu saja agar spesies satwa dan varitas tumbuhan itu tidak punah.

Para pegiat konservasi alam semestinya menyadari bahwa pekerjaan mereka 
ibarat meneruskan sebuah tugas kenabian, yakni menyelamatkan ekosistem dari 
ancaman lain berupa kerakusan dan ketamakan nafsu manusia untuk menguras 
segala isi alam, menebang pohon, membabat tumbuh-tumbuhan, menggerus 
perut dan isi bumi dengan mengeluarkan bahan-bahan tambang, sehingga 
berbagai jenis makhluk hidup yang ada diatasnya terancam. Alam pun menjadi 
tidak seimbang; timbul pemanasan global yang mengancam eksistensi kehidupan.

Penelitian Pimm dkk yang dipublikasikannya di Science (1995), mengungkap bahwa  
5 hingga 50 persen spesies akan punah akibat kehancuran habitat mereka antar 
tahun 2000  hingga 2050. Sedangkan Thomas dkk dalam Nature memprediksikan 
pula bahwa antara 15% hingga 37% spesies akan punah dalam periode yang 
sama akibat pemanasan global. Skenario tersebut juga memukul rata kira-kira 
25% spesies akan punah pada tahun 2050. Conservation International (2008) 
memperkirakan, jika di muka bumi ini terdapat 5 juta spesies, maka 25% dari 5 
juta spesies adalah = 1.3 juta spesies. Kasarnya, akibat kerusakan dan perubahan 
iklim sekarang ini tengah terjadi kepunahan satu spesies per 20 menit.

Perubahan iklim menelan biaya ekonomi terlampau mahal karena hutan tropis yang 
hilang berbanding lurus dengan bertambahnya kandungan racun CO2 di atmosfer. 
Biaya mahal juga berasal dari usaha-usaha pemulihan kesehatan masyarakat yang 
terganggu oleh berbagai dampak pamanasan global, seperti kelangkaan air bersih, 
penyebaran penyakit, banjir bandang dan kelangkaan pangan akibat gagal panen.

Indonesia mencatat kepunahan spesies cukup signifikan di abad 20, hilangnya dua 
sub spesies harimau yang ada di Jawa dan Bali, punahnya burung trulek jawa, serta 
menyusutnya populasi badak di Jawa, ditambah terdesaknya spesies asli (endemik) 
di Pulau Jawa seperti owa jawa dan elang jawa yang kini hanya bertahan di puncak-
puncak hutan alam pegunungan Jawa yang didesak oleh populasi manusia.

Masalahya sekarang, mampukah kita mencegah kepunahan ini? Desakan populasi 
manusia yang semakin membengkak, menjadi 9 miliar pada tahun 2050, tentunya 
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akan memerlukan lahan dan penghidupan yang lebih luas. 28 ilmuwan yang 
menulis artikel tentang “Apakah Kita Mampu Mencegah Kepunahan (Can we Defy 
Nature’s End?  Science  (2001)  bersepakat bahwa kepunahan dapat dicegah tetapi 
dengan cara yang inovatif salah satunya adalah dengan mengadakan perlindungan 
terhadap sisa-sisa habitat yang mempunyai keanekaragaman jenis yang tinggi. 
Untuk menemukan dan menjaga habitat seperti ini tentunya diperlukan tenaga 
dan biaya besar. Dan menginvestasikan anggaran pada kawasan-kawasan kunci 
keanekaragaman hayati menjadi hal yang mutlak.

Namun, ‘tenaga dan biaya yang besar’ itu tetap saja lebih kecil dibanding risiko 
yang akan dialami bila kawasan-kawasan kunci keanekaragaman hayati itu tidak 
dijaga dan dipelihara. Menurut Science, biaya konservasi yang dikeluarkan hanya 
seperseribu dari keuntungan yang diperoleh dari jasa ekosistem. Jasa ekosistem 
adalah jasa yang selama ini dapat kita ambil manfaatnya secara langsung misalnya 
air dan udaya bersih yang menunjang kehidupan kita. 

Jika setiap negara, daerah, kabupaten dan desa-desa memiliki kawasan konservasi, 
itu bisa berarti representasi-representasi bahtera Nabi Nuh. Dan para pengelola, 
penjaga, kawasan-kawasan konservasi itu sedang melaksanakan amanah kenabian.

1.4.  GERAKAN ISLAM DAN LINGKUNGAN
Pada tahun 2009, sejumlah tokoh agama di dunia berkomitmen untuk mengadakan 
aksi penanggulangan masalah perubahan iklim. Masing-masing pemuka agama 
membuat deklarasi untuk membuat rencana aksi yang melibatkan pengikut 
mereka masing-masing dalam mengatasi perubahan iklim (ARC & UNDP 2009). 
Dunia Muslim membuat the Muslim Seven-Year Action Plan for Climate Change 
Actions (M7YAP) yang diinisiasi oleh focus group expert discussion di Kuwait yang  
kemudian dirampungkan dan dideklarasikan di Istanbul pada bulan Juli 2009. 
Pada tahun bulan April 2010 di Bogor, Muslim di Indonesia menyelenggarakan 
First International Conference on Muslim Action on Climate Change dan 
mendeklarasikan Bogor sebagai Green City. Kesimpulan dari konferensi tersebut 
dikirim sebagai rekomendasi ke Organisasi Konferensi Negara-negara Islam (OIC) 
sebagai sebuah sumbangan untuk seluruh negara-negara muslim. Semua kegiatan 
di atas menandai bahwa umat Islam mempunyai gerakan lingkungan Islam yang 
mengglobal dan menarik perhatian para akademisi  (Schwencke 2012).
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Indonesia merupakan negara dengan pemeluk Islam terbesar di dunia, oleh 
karena itu pendekatan melalui ajaran Islam merupakan inisiatif yang mendapatkan 
banyak dukungan atas dasar bahwa perubahan perilaku — termasuk perilaku 
terhadap lingkungan dan pemanfaatan sumber daya alam -- berakar pada 
keyakinan. Pendekatan melalui moral ajaran agama ini kerap disebut sebagai 
pendekatan lunak (soft approach), karena agama mampu memberikan efek pada 
seseorang sesuai dengan tingkat keyakinannya. Oleh karena itu, pendekatan nilai-
nilai moral lingkungan yang bertumpu pada keyakinan (agama) perlu dilakukan 
untuk menimbulkan perubahan perilaku yang ada di masyarakat.

Mangunjaya et al (2010) mendokumentasikan beberapa aksi Muslim di Indonesia 
yang berasal dari lapangan sebagai upaya-upaya mitigasi terhadap perubahan 
iklim, khusus untuk Indonesia. Sedangkan untuk perkembangan terbaru 
(Mangunjaya & MacKay 2012) mencatat kegiatan lain misalnya beberapa pimpinan 
pesantren mempelopori penghijauan dan kepeloporan gerakan lingkungan. Tuan 
Guru Hasanain Juaini, dari Al- Haramain, Nusa Tenggara Barat (NTB), misalnya, 
mempelopori penanaman pohon dan menggerakkan masyarakat di NTB untuk 
terlibat dalam penanaman pohon dan menghasilkan pendapatan tambahan dari 
penanaman tersebut. 

Beliau adalah salah satu kiyai yang terlibat dalam pembahasan Fiqh Lingkungan (Fiqh 
al Bi’ah) yang difasilitasi oleh sejumlah LSM di Lido, Bogor pada tahun 2003, sehingga 
mengasilkan dokumen berjudul “Menggagas Fiqh Lingkungan” (Muhammad et 
al 2004).  Pada tahun 2011, upaya ini kemudian mendapatkan pengakuan dari 
dunia internasional sehingga Hasanain mendapatkan Penghargaan Magsaysay. 
Beberapa pimpinan pesantren lain juga telah tergerak untuk mananam pohon guna 
membiayai pesantrenya. Misalnya KH Husen Muhammad telah menanam ribuan 
pohon jati, jabon dan berbagai jenis lainnya di lahan pesantrennya di Cirebon 
dengan melibatkan mahasiswa, pelajar pesantren dan masyarakat.

Sedangkan Tuan Guru Sofwan Hakim, di NTB juga mempelopori pesantren dengan 
penanaman 600.000 bibit pohon di Pesantren Nurul Hakim yang diakui oleh 
Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) dalam upaya  terus mendorong keterlibatan 
pesantren terlibat dalam gerakan Eko-Pesantren yang menjadi program tetap 
pemerintah dalam upaya menghargai partisipasi masyarakat dalam melakukan 
aksi terhadap lingkungan.
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Kementrian Lingkungan Hidup meluncurkan Program Ekopesantren pada tahun 2008. 
Kegiatan ini dilakukan untuk melibatkan pondok pesantren dalam penyelamatan 
lingkungan. Program ini diluncurkan secara nasional dan diimplementasikan 
secara mandiri oleh beberapa pesantren. Dalam upaya itu Konsep Ekopesantren 
antara lain diwujudkan di Pesantren Darul Ulum, Lido, Bogor. Untuk dapat 
dikembangkan ke pesantren-pesantren lain, program ini perlu dukungan lebih 
luas. Dalam perjalanannya, masing-masing pesantren kemudian berinovasi dan 
berkreasi dalam melaksanakan program ini. Keterlibatan pondok pesantren untuk 
menyelamatkan lingkungan ini diterjemahkan ke dalam konsep eko pesantren yang 
melibatkan ajaran-ajaran agama dalam setiap tindakannya, (Mangunjaya, 2014). 
Pendekatan agama Islam dianggap sangat penting untuk menciptakan lingkungan. 
Tujuan kegiatan tersebut sebagai upaya penyelamatan alam dan lingkungan secara 
mendalam dengan cara yang inovatif dan kreatif dari pesantren sehingga dapat 
menjadi sumbangan besar bagi bangsa dan masyarakat Indonesia.

Di lain pihak, dukungan secara mandiri juga dilakukan oleh Maarif Institute, sebuah 
LSM yang bekerja di bidang konservasi keanekaragaman hayati, dengan membuat 
modul Islam Peduli Lingkungan. Modul ini kemudian disebarkan ke sekolah-
sekolah menengah Muhammadiyah sebagai salah satu kurikulum suplemen atau 
tambahan. Buku ini, disebarkan untuk kawasan Jawa Barat, Sulawesi Tengah, dan 
Nusa Tenggara Timur sebagai pelengkap modul Al Islam dan Kemuhammadiyahan 
(AIK) (Mangunjaya dkk 2011).Kegiatan ini juga dikuti sosialisasi tentang modul dan 
aksi yang dapat dilakukan oleh para guru. Sementara itu, British Council Indonesia 
bekerja sama dengan Fazlun Khalid dari IFEES  juga melatih guru-guru, termasuk 
guru pesantren untuk menggunakan modul Climate for the Class Room (C4C) 
dalam kegiatan belajar-mengajar.

Selain itu, tahun 2012, Indonesia juga melancarkan kampanye ‘Haji Hijau’ yang 
merupakan implementasi dari cita-cita M7YAP yang diluncurkan di Istanbul tahun 
2009. Haji Hijau (Green Hajj) bertujuan mengembangkan pelaksanaan haji yang 
lebih ramah lingkungan.Pelaksanaan haji telah menimbulkan masalah lingkungan 
tersendiri berupa sampah di Mekkah dan Padang Arafah serta buangan zat asam 
arang dari pesawat para jamaah dalam jumlah besar.

Kegiatan ini dilanjutkan pula dengan kampanye langsung pada sekitar 5000 
Jamaah Haji yang berangkat dari Asrama Haji Pondok Gede dan Jamaah Haji di 
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Kota Binjai di Medan. Tindak lanjut dari kegiatan ini adalah pengembangan aplikasi 
haji ramah lingkungan dalam upaya melibatkan biro travel haji untuk mendidik 
jamaah haji dan umrah lebih peduli pada lingkungan hidup dan kelestarian alam.

1.4.1. Fatwa-fatwa MUI Tentang Lingkungan Hidup 
Ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad s.a.w bersifat universal, tidak 
terbatas oleh waktu dan tempat tertentu. Ajaran Islam juga berlaku untuk seluruh 
manusia, di manapun mereka berada. Ajaran Islam universal dan komprehensif 
dalam menjawab setiap permasalahan yang muncul dalam masyarakat dari waktu 
ke waktu. Sehingga setiap perbuatan dan aktifitas umat manusia, baik yang sudah, 
sedang, maupun yang akan terjadi telah terkandungan dalam ajaran Islam.

Di sisi lain problem dan permasalahan kehidupan manusia semakin hari kian 
bertambah kompleks dan beragam. Permasalahan-permasalahan yang awalnya 
dapat dijawab secara eksplisit oleh kedua sumber pokok (al-Qur’an dan as-Sunnah) 
ajaran Islam tersebut, seiring dengan berjalanya waktu dan semakin kompleksnya 
permasalahan kehidupan manusia, mulai bermunculan permasalahan-permasalahan 
yang belum ditemukan di dalam kedua sumber tersebut. Di sinilah kita bisa melihat 
bahwa Islam dihadirkan sedemikian rupa oleh Allah SWT sebagai agama pamungkas 
yang diturunkanNya di muka bumi ini. Ajaran-ajaran Islam tetap relevan sepanjang 
zaman (shalih likulli zaman wa makan) dalam menjawab setiap permasalahan yang 
ada walaupun teks keagamaan (an-nushus as-syar’iyah) secara kuantitatif  tidak 
bertambah. Allah SWT tidak menjadikan al-Qur’an dan as-Sunnah yang merupakan 
sumber utama ajaran Islam dalam bentuk baku, final, dan siap pakai, yang menjawab 
secara rinci semua permasalahan yang ada baik yang telah, sedang, ataupun akan 
terjadi. Sebab jika demikian, ajaran Islam akan cepat usang dan hilang kemampuannya 
untuk merespons segala persoalan yang senantiasa berkembang dengan pesat. Teks 
normatif (an-nushus as-syar’iyah) yang telah berhenti secara kuantitatif pada 14 abad 
yang lalu akan mengalami banyak kesulitan dalam merespon secara keseluruhan 
perkembangan permasalahan yang terjadi, padahal permasalahan tersebut akan 
senantiasa berkembang dari waktu ke waktu.

Salah satu pranata yang disiapkan agama bagi umat manusia yang bertanya atau 
memohon penjelasan atas status hukum suatu permasalahan atau perbuatan 
tertentu yang belum ada ketetapan hukumya adalah fatwa. Fatwa sangat 
dibutuhkan oleh umat Islam yang tidak mempunyai kemampuan untuk mengali 
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hukum langsung dari sumber-sumbernya, karena fatwa memuat penjelasan 
tentang kewajiban-kewajiban agama (fara’idh), batasan-batasan (hudud, 
dhawabith), serta menyatakan tentang haram atau halalnya sesuatu. 

Fatwa merupakan penjelasan tentang hukum atau ajaran Islam mengenai 
permasalahan yang dihadapi atau ditanyakan oleh masyarakat serta merupakan 
pedoman dalam melaksanakan ajaran agamanya. Dengan demikian, fatwa 
menemukan urgensitasnya karena ia memuat penjelasan dan bimbingan hukum 
mengenai berbagai hal, mulai dari masalah ibadah, mu’amalah (sosial, politik 
maupun ekonomi) hingga masalah-masalah aktual dan kontemporer yang muncul 
seiring dengan perkembangan peradaban manusia.

Lembaga Pemuliaan Lingkungan Hidup dan Sumber Daya Alam (LPLH & SDA) MUI 
dibentuk pada tanggal 23 September 2010 yang merupakan tindak lanjut dari hasil 
Musyawarah Nasional VIII Majelis Ulama Indonesia pada 26-28 Juli 2010. Tujuan 
lembaga ini adalah untuk meningkatkan kualitas pemahaman dan pengamalan 
keislaman dalam pelestarian lingkungan hidup dan pengelolaan sumber daya 
alam yang tercermin dalam tindakan dan perilaku kehidupan sehari-hari seluruh 
umat muslim khususnya dan bangsa Indonesia umumnya, sehingga dapat 
terwujudnya kondisi kehidupan kemasyarakatan yang baik, serta memperoleh 
ridlo dan ampunan Allah SWT (baldatun thoyyibatun wa robbun ghofur).

Sejak timbulnya masalah krisis global lingkungan, para ahli lingkungan kemudian 
menggunakan sudut pandang agama untuk memecahkan masalah lingkungan 
tersebut, dimana ekologi dilihat sebagai kesatuan organik antara alam dan isinya. 
Pemikiran ini secara global semakin populer sehingga mendorong teolog dan para 
ahli lingkungan bekerjasama dalam melihat masalah lingkungan dengan sudut 
pandang baru. Hal positif lainnya adalah bahwa hal ini menjadikan sarana dialog 
baru antar umat beragama yang sebelumnya belum pernah terjadi. 

Pemikiran penyatuan agama dan pemahaman keilmuan tatakelola Lingkungan 
Hidup dan Sumber Daya Alam sangatlah sejalan dengan ajaran dan konsepsi 
Islam. Karena tujuan syariah (maqashid as-syariah) berupa kemaslahatan umat, 
perlu adanya penyatuan keilmuan kauliyah yang datangnya dari Allah SWT 
berupa al-Qur’an & Hadits dan keilmuan kauniyah yang diperoleh dari logika atas 
fenomena alam. Melalui kesatuan pemahaman kauliyah dan kauniyah ini, norma 
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dan etika akan menjadi satu bangun yang utuh dan menyatu (endogen) dalam 
pemahaman Pelestarian Lingkungan Hidup dan Pengelolaan Sumber Daya Alam. 
Hal ini berlawanan dengan konsepsi pemahaman yang berbasis pada sekularisme 
dimana terpisahnya agama dan pengembangan ilmu, sehingga etika terbentuk 
diluar keilmuan tersebut (exogen). Jadi, agama menjadi faktor yang sangat 
penting dalam pelestarian lingkungan hidup dalam upaya agar kesadaran timbul 
dan  kerusakan lingkungan dapat dikurangi. Seperti kata bijak bahwa: Ilmu Tanpa 
Agama Kejam - Agama Tanpa Ilmu Lemah - Ilmu Dengan Agama Kemenangan. 

Konsepsi perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup berbasis agama ini 
menjadikan MUI akan berperan aktif dalam membangun peradaban masyarakat 
berdasarkan prinsip-prinsip ecoteologi Islam sebagai bagian dari Islam sebagai 
rahmatan lil ‘alamin (rahmat bagi seluruh alam).

Majelis Ulama Indonesia telah mengeluarkan banyak fatwa dari tahun sejak 
berdirinya pada tahun 1975 sampai dengan sekarang yang meliputi akidah dan 
muamalah mengikuti problematika dan dinamika permasalahan umat Islam. 
Fatwa bagi sebagian besar umat Islam Indonesia tidak hanya dipahami sebagai 
pendapat hukum yang tidak mengikat, tapi lebih jauh dari itu fatwa ulama sudah 
menjadi acuan dan pedoman pelaksanaan ajaran agama dalam kehidupan sehari-
hari. Di samping itu, fatwa MUI juga manjadi rujukan dalam perumusan paraturan 
perundang-undangan. Sebagian dari Fatwa Majelis Ulama Indonesia terkait 
lingkungan hidup pasca di bentuknya Lembaga Pemuliaan Lingkungan Hidup dan 
Sumber Daya Alam Majelis Ulama Indonesia adalah sebagai berikut :
1.	 Fatwa MUI Nomor 22 Tahun 2011 Tentang Pertambangan Ramah Lingkungan, 
2.	 Fatwa MUI Nomor 04 Tahun 2014 Tentang Pelestarian Satwa Langka untuk 

Menjaga Keseimbangan Ekosistem, 
3.	 Fatwa MUI Nomor 47 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Sampah untuk 

Mencegah Kerusakan Lingkungan.
4.	 Fatwa MUI Nomor 30 Tahun 2016 Tentang Hukum Pembakaran Hutan dan 

Lahans serta Pengendaliannya
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BAB II
PERAN SATWA DALAM 

MENJAGA KESEIMBANGAN 
EKOSISTEM
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2.1.   EKOSISTEM
Sebelum melangkah pada istilah ekosistem, kita perlu memahami dahulu istilah 
ilmunya yaitu ekologi. Ekologi adalah ilmu tentang hubungan antara makhluk 
hidup dan lingkungannya. Ekologi berasal dari dua kata Yunani: oikos, yang berarti 
rumah, dan logos, yang berarti ilmu. Istilah ‘ekologi’ pertamakali digunakan pada 
tahun 1896 oleh Haeckel, seorang biologis Jerman. Sebagai istilah, ekologi adalah 
“pengetahuan mengenai keseluruhan hubungan berbagai organisme dengan 
lingkungan dunia luar, dan dengan keadaan kehidupan organik dan anorganik.” 
Ekosistem, merupakan tingkat tertinggi dari pengorganisasian biologi, sehingga 
konsep ekologi dapat ditata di dalam kerangka ekosistem tersebut. Ekosistem 
dipelajari melalui disiplin ilmu ekologi. Dengan kata lain, ekologi adalah ilmu yang 
mempelajari ekosistem.

2.1.1.  Konsep ekosistem
Konsep sentral dalam ekologi adalah ekosistem, yaitu suatu sistem yang terbentuk 
oleh hubungan timbal balik antar makhluk hidup dan lingkungannya. Ekosistem 
terbentuk dari komponen hidup (biotik) dan tak hidup (abiotik) di suatu tempat 
yang berinteraksi membentuk suatu kesatuan yang teratur. Keteraturan itu 

Ekosistem pantai.
Foto: ©Danu
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terjadi oleh arus materi dan energi antar komponen dalam sistem itu.  Selama 
masing-masing komponen itu melakukan fungsinya dan bekerjasama dengan 
baik, keteraturan ekosistem itupun terjaga. Keteraturan ekosistem menunjukkan 
ekosistem tersebut ada dalam suatu keseimbangan tertentu. Keseimbangan itu 
tidaklah bersifat statis, melainkan dinamis.Ia selalu berubah-ubah; kadang besar 
kadang kecil; perubahan dapat terjadi secara alamiah atau akibat perbuatan 
manusia (Soemarwoto, 1994).

Hal utama ekosistem adalah kesaling-tergantungan. Tidak ada satu komponenpun 
yang dapat berdiri sendiri tanpa dipengaruhi dan mempengaruhi komponen 
lainnya. Jika satu komponen berubah, maka perubahannya akan membuat 
komponen lain juga berubah; jika berubahnya ke arah tidak baik maka komponen 
lain pun akan berubah ke arah tak baik. 

Ekosistem sangat beragam. Ada ekosistem bumi, ekosistem tropis, ekosistem tropis 
Indonesia, ekosistem Sumatra, ekosistem hutan, ekosistem danau, ekosistem 
sungai, ekosistem hulu sungai.  Bahkan aquarium pun dapat dikategorikan sebagai 
suatu ekosistem.  Di dalam suatu ekosistem akan terjadi interaksi antar komponen; 
baik interaksi antara makhluk hidup dan makhluk hidup, interaksi antara makhluk 
tak-hidup dan makhluk tak hidup, maupun interaksi antara makhluk hidup dan 
makhluk tak-hidup secara kompleks. Tidak ada satu komponenpun yang berdiri 
sendiri tanpa mempengaruhi dan dipengaruhi oleh komponen lainnya. Jadi 
ukuran ekosistem sangat variatif. Bukan karena ukurannya besar maka disebut 
ekosistem, tetapi karena tempat itu mempunyai komponen-komponen yang 
saling berinteraksi dan pengaruh-mempengaruhi antara satu komponen dengan 
komponen lainnya.

Suatu tipe ekosistem mempunyai karakteristik dan penampilan yang berbeda 
dengan tipe ekosistem lain, yang merupakan cerminan dari perbedaan komposisi 
spesies dan distribusi organisme di dalamnya. LIPI (2015) mencatat terdapat 
dua jenis ekosistem secara umum, yaitu ekosistem alami dan ekosistem buatan 
yang diolah manusia, Pustaka LIPI (2014) Kekinian Keanekaragaman Hayati 
Indonesia. Jakarta. Tipe ekosistem juga dipengaruhi oleh kondisi abiotik; baik 
karena perbedaan iklim atau kondisi edafik (tanah). Interaksi tidak hanya terjadi 
antar komponen ekosistem; tetapi juga antara satu ekosistem dengan ekosistem 
lainnya.  Suatu ekosistem akan mempengaruhi dan dipengaruhi oleh ekosistem 
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lain. Tidak ada ekosistem yang benar-benar tertutup.
Sebagian besar ekosistem berubah-ubah dari waktu ke waktu. Perubahan 
ekosistem disebut suksesi. Pada saat suksesi ini berlangsung, terjadi pula 
perubahan biota dalam komposisi jenisnya, dan lingkungan abiotik termodifikasi 
oleh interaksi faktor fisik, kimia dan organisme.

2.1.2.  Komponen ekosistem
Komponen eksositem dapat dibagi menjadi dua golongan besar, yaitu komponen 
hidup/biotik (hewan, tumbuhan, mikroroganisme) dan komponen tak hidup/
abiotik (tanah, air, udara, suhu, kelembaban). Dengan adanya konsep ekosistem; 
maka komponen-komponen ekosistem tidaklah berdiri sendiri, tetapi terintegrasi 
dalam suatu sistem. Kita harus melihatnya secara holistik, karena komponen 
ekosistem saling berhubungan secara fungsional dalam suatu kesatuan.

Komponen-komponen biota dari setiap ekosistem terangkai sebagai rantai hara 
(food chains) atau jaring-jaring hara yang dipertautkan oleh kebiasaan makan. 
Jaring-jaring hara sesuai perannya dibedakan berdasarkan tingkat trofik berupa 
produsen, konsumen (herbivora, carnivora, dan perombak).  Secara lebih detail, 
konsumen masih dapat dibedakan menjadi konsumen tingkat pertama (hewan-
hewan pemakan tumbuhan/herbivora), konsumen tingkat kedua (hewan-hewan 
pemakan daging/carnivora atau hewan-hewan yang memangsa herbivora), 
konsumen tingkat tiga (hewan-hewan yang memangsa carnivora sekaligus 
memangsa hewan lainnya; atau seringkali disebut juga sebagai topcarnivora).  
Suatu populasi dapat berada sekaligus pada lebih dari satu tingkat trofik.  Setiap 
tingkat trofik tertentu akan berkompetisi satu sama lain; dan antar trofik akan 
saling pengaruh mempengaruhi.

Jaring-jaring hara adalah satuan dasar ekosistem. Selain terjadi pertukaran antar 
organisme, pertukaran juga terjadi dengan lingkungan abiotik. Semakin kompleks 
dan panjang suatu jaring-jaring hara atau jaring-jaring makanan, ekosistem 
akan menjadi lebih stabil.  Pada saat yang sama, semakin banyak spesies, 
semakin kompleks pula jaring-jaring makanan.  Keanekaragaman yang tinggi 
mengakibatkan rantai makanan lebih panjang dan lebih banyak proses simbiosis 
mutualisme, komensalisme, parasitisme, dan seterusnya, yang mengakibatkan 
lebih besarnya kendali umpan balik sehingga mengurangi gangguan secara 
keseluruhan. Bila beban dari lingkungan kecil, maka akan lebih banyak energi 
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yang mengalir, sehingga komunitas hidup dalam lingkup yang mantap. Di hutan 
hujan tropis, misalnya, tingkat keanekaragaman pun lebih tinggi. 

Kemantapan ekosistem lebih berhubungan langsung dengan keanekaragaman 
daripada dengan produktivitas. Keanekaragaman cenderung lebih tinggi di komunitas 
tua dan rendah di komunitas yang baru terbentuk. Produktivitas atau arus energi akan 
mempengaruhi keanekaragaman spesies. Komunitas yang sangat produktif seperti 
terumbu karang dapat memiliki keanekaragaman spesies yang tinggi, tetapi juga 
dapat memiliki keanekaragaman rendah, seperti di kuala daerah beriklim sedang.

Seluruh kegiatan manusia dan seluruh makhluk hidup di bumi tidak terlepas 
dari jasa ekosistem bumi. Ekosistem berjasa menjalankan proses alami fisika, 
kimia dan biologi untuk menyediakan barang dan jasa yang diperlukan seluruh 
makhluk hidup. Proses ekosistem ini dikendalikan oleh keanekaragaman hayati 
dalam suatu sistem yang dijalankan oleh untuk seluruh makhluk hidup itu sendiri 
(Djajadiningrat et al, 2011).  Aktifitas jasa ekosistem tersebut juga meliputi proses 
nutrisi organik dan nutrisi anorganik, dimana produsen memperoleh energi 
melalui fotosintesis dan menyerap bahan anorganik untuk menghasilkan biomasa 

Gambar 1. Proses nutrisi organik dan nutrisi anorganik.
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tukar, penjara dan semacamnya. Kaidah Saddu al-Zari’ah yaitu kaidah tentang 
pemberlakuan tindakan pencegahan (preventive action) atas suatu perbuatan 
yang dipersangkakan kuat (diduga kuat) akan membawa kepada perbuatan 
melanggar hukum Allah SWT. Misalnya, melihat aurat lain jenis bukan mahram 
hukum haram karena akan membawa kepada perbautan zina, demikian pula 
berdua-duaan dan semacamnya.

Contoh lain terkait program konservasi ialah penggundulan hutan melalui kolusi 
antara oknum pemerintah dengan penebang liar hukumnya haram karena akan 
menjadikan tanah gersang, yang menyebabkan tanah longsor dan banjir. Bentuk 
“saddu al-zari’ah” seperti ini dikuatkan pula oleh kaidah-kaidah fiqih (al-Qawaid 
al-fiqhiyyah) yang kemudian dijadikan dasar pembentukan undang- undang 
dengan sandaran nash antara lain:
 

“Tidak berbahaya dan tidak pula mendatangkan bahaya”

“Bahaya itu harus dihilangkan”
 

“Suatu bahaya harus dihindarkan semaksimal mungkin”
 

“Bahaya yang lebih kecil dikorbankan demi menghilangkan bahaya yang lebih besar”
 

“Melanggar dan menempuh bahaya yang lebih kecil serta ringan”
 

“Meninggalkan hal-hal yang dapat merusak lebih ditamakan dari pada mengambil 
manfaatnya”
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“Tidak sempurnanya suatu kewajiban tanpa adanya sesuatu yang melengkapinya, 
maka sesuatu itu menjadi wajib.”
 

“Kejadian yang jarang atau sesuatu yang jarang terjadi tidak memiliki ketentuan 
hukum”
 

“sesuatu yang jarang terjadi, tidak ada hukum”

Berangkat dari kerangka konsep pada tataran teori kaidah fiqhiyyah di atas, maka 
penjabaran kaidah dalam lapangan atau prakteknya diserahkan kepada ’ulul Amri’ 
(pemerintah). Ulul Amri secara syara’ memiliki tanggung jawab penuh terhadap 
umat. Kemaslahatan mereka sangat tergantung pada kenyamanan lingkungan 
tempat tinggal dan kesejahteraan lingkungan tempat tinggal dan kesejukan alam 
yang ramah. Dan untuk mewujudkan harapan sebagai suatu kenyataanlogis, 
makaulul Amri ini pun harus melaksanakan ketentuan undang-undang tentang 
lingkungan dengan ketegasan sanksi yang bersifat pasti,

4.3.  KONSERVASI ALAM DENGAN PENDEKATAN ISLAM
Beberapa kawasan koservasi alam di Indonesia didirikan sejak zaman kolonial 
Belanda, namun tantangan dalam melestarikan kawasan tersebut tidak mudah.
Oleh karena itu pelestarian hutan dan alam Indonesia masih memerlukan gagasan 
inovatif dalam upaya mencari konteks yang tepat agar kawasan konservasi tetap 
lestari dan berkelanjutan.Islam memiliki tradisi al Harim dan al Hima, sebagai 
salah satu yang tercatat mampu berkontribusi untuk pelestarian lingkungan.
Beberapa hima di Timur Tengah dimasukkan sebagai kawasan Important Bird Area 
(IBA), disebabkan kawasan tersebut menjadi tempat populasi burung yang tidak 
diganggu selama ber abad-abad (Kilani et al, 2007). Hima telah berkembang di 
Timur Tengah sejak 1500 tahun silam dan mampu bertahan hingga sekarang.Hima 
dianggap oleh para ahli lingkungan sebagai kerangka yang unik karena berbasis 
pada kepemimpinan masyarakat dan dirawat oleh masyarakat setempat.

Sayang sekali hima hanya berkembang di Timur Tengah dan istilah itu tidak 
muncul dalam ajaran Islam di Indonesia dan Asia Tenggara. Oleh sebab itu, para 
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aktifis lingkungan mencoba memberikan “ruh” perlindungan alam dengan ajaran 
dan tradisi Islam, dengan harapan pelestarian alam berbasis masyarakat dapat 
bertahan seperti hima yang bertahan 15 abad. Inilah yang mendorong aktifis 
lingkungan untuk mengembangkan model hima, seperti di Misali Island, yang 
dipelopori oleh IFEES dan Care International (Higgins-Zoghib 2005). 

4.3.1  Hima, Kawasan Konservasi dalam Islam
Hima merupakan  istilah yang tepat untuk diterjemahkan menjadi kawasan lindung-
-protected area--dalam istilah sekarang. Othman Llewellyn, menyebutkan bahwa 
tradisi hima diberlakukan karena sifatnya yang fleksibel. Dewasa ini lembaga-
lembaga konservasi melihat kembali tradisi hima karena ternyata kawasan ini 
menjadi contoh yang paling bertahan ekosistemnya sejak 1400 tahun yang lalu. 
Praktik ini merupakan cara konservasi tertua yang dijumpai di semenanjung 
Arabia, bahkan mungkin tertua di dunia  (Kilani dkk 2007). 

Hingga kini, hima diketahui menyebar dipraktikkan dari kawasan Afrika Utara 
hingga Asia Tengah, termasuk Timur Tengah dan Lebanon. Sebagai suatu 
khasanah dan tradisi perlindungan alam yang baik, kini hima telah diakui 
secara internasional sebagai langkah variatif untuk merespon dan mencapai 

Hutan alam yang dilindungi sebagai kawasan konservasi.
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pembangunan berkelanjutan di kawasan-kawasan tersebut. Di zaman modern 
ini, dorongan untuk mendirikan hima, sebenarnya didasari oleh keinginan untuk 
mencontoh sunah Nabi saw dalam perlindungan dan perawatan sumber daya 
alam, sebagai suatu langkah alternatif menghimbau Muslim agar menyadari dan 
memelihara khazanah alam dan mensyukuri apa yang dimilikinya berdasarkan 
prinsip-prinsip etika Islam. 

Pionir hima sesungguhnya dicontohkan pada dua kota suci (al-haramain, Makkah 
dan Madinah) sejak zaman Nabi Muhammad saw.  Pada saat penaklukkan Mekkah 
Nabi Muhammad saw ketika itu memaklumkan tentang kesucian dua tempat itu: 
“Suci karena kesucian yang terapkan Allah padanya hingga hari kebangkitan. 
Belukar pohon-pohonnya tidak boleh ditebang, hewan-hewan tak boleh diganggu …
dan rerumputan yang baru tumbuh tidak boleh dipotong.” (hadist Riwayat Muslim).

Nabi saw membangun sebuah tempat yang sama antara gunung-gunung dan 
lava mengalir mengelilingi Madinah dan mengatakan: “Sesungguhnya Ibrahim 

Hima Jabal Ral, terletak di Tenggara Al-Wajh, kawasan Tabuk, luas 69 km2. 
telah dirawat selama lebih dari 200 tahun oleh Suku Bili, untuk melestarikan 

ibex. Merumput untuk ternak dilarang, dan penduduk setempat telah 
memagari kawasan untuk masuk. Vegetasi yang ada masih terawat dengan baik 

dibandingkan dengan kawasan sekitarnya. 
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memaklumkan Mekkah sebagai tempat suci dan sekarang aku memaklumkan 
Madinah, yang terletak antara dua lava mengalir, sebagai tempat suci. Pohon-
pohonnya tidak boleh ditebang dan binatang-binatangnya tidak boleh diburu.”  
Sahabatnya Abu Hurairah mengatakaan, “Bila aku menemukan rusa di tempat 
antara dua lava mengalir, aku tidak akan mengganggunya; dan dia [Nabi] juga 
menetapkan dua mil sekeliling Madinah sebagai kawasan terlindung [hima].” 
(hadits Riwayat Muslim). 

Hima merupakan kawasan lindung yang dibuat oleh Rasullullah saw dan diakui 
oleh FAO sebagai contoh pengelolaan kawasan lindung paling tua bertahan di 
dunia. Berbeda dengan kawasan lindung sekarang yang umumnya mempunyai 
luasan yang sangat besar dalam sejarah, hima memiliki ukuran luas yang 
berbeda-beda, dari beberapa hektar sampai ratusan kilometer persegi. Hima 
al-Rabadha, yang dibangun oleh Khalifah Umar ibn Khatab dan diperluas oleh 
Khalifah Usman ibn Affan, adalah salah satu yang terbesar, membentang dari 
tempat ar-Rabadhah di barat Najid sampai ke dekat kampung Dariyah. Di antara 
hima tradisional adalah lahan-lahan penggembalaan yang paling baik dikelola di 
semenanjung Arabia; beberapa di antaranya telah dimanfaatkan secara benar 
untuk menggembala ternak sejak masa-masa awal Islam dan merupakan contoh 

Ibex, kambing gunung yang dijumpai lestari di kawasan hima.
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pelestarian kawasan penggembalaan yang paling lama bertahan yang pernah 
dikenal. Sesungguhnya, beberapa sistem kawasan lindung diketahui memilik 
riwayat yang sama lamanya dengan hima-hima tradisional. 

Diperkirakan tahun 1965 ada kira-kira 3000 hima di Saudi Arabia, mencakup 
sebuah kawasan luas di bawah pengelolaan konservasionis dan berkelanjutan. 
Hampir setiap desa di barat laut pegunungan itu termasuk ke dalam salah satu 
atau lebih hima, yang terkait juga dengan sebuah perkampungan sebelahnya. 
Hima-hima itu bervariasi dari 10 sampai 1000 hektar dan rata-rata berukuran 
sekitar 250 hektar (Llewellyn 2001).  

Hal yang perlu ditarik pelajarannya, mengapa hima masih dapat dijumpai hingga 
kini adalah karena keyakinan (nilai) bahwa kawasan tersebut dilindungi oleh 
hukum Allah dan RasulNya, jadi alih fungsi lahan terhadap hima sangat ditentang 
sebagaimana Al-Mawardi menuliskan:
”Jika tanah telah resmi dilindungi secara hukum, kemudian ada orang yang 
datang dengan maksud menghidupkannya dan membatalkan perlindungan 
terhadapnya, maka tanah tersebut harus dilindungi. Jika tanah tersebut termasuk 
yang dilindungi Rasullullah saw, maka hukum perlindungan lahan tersebut tetap 
eksis, dan menghidupkannya (mengalihfungsikan) tidak diperbolehkan. Apalagi 
sebab perlindungan tanah tersebut sifatnya abadi. Siapa pun orangnya tidak 
boleh menentang hukum Rasullullah saw dengan cara membatalkan kawasan 
lindung (hima) beliau.”

Selain itu, Imam Al-Mawardi, menyebutkan, hima merupakan kawasan lindung 
yang dilarang untuk menggarapnya untuk dimiliki oleh siapapun agar ia tetap 
menjadi milik umum untuk tumbuhnya rumput dan pengembalaan hewan 
ternak. Dalam bab hima, hadist al-Bukhari meriwayatkan sebagai berikut:
Ash-Sha’bu bin Jusamah meriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda:“Tidak 
ada lahan konservasi (hima) kecuali milik  Allah dan Rasulnya. Dan diriwayatkan 
lagi, bahwa Nabi Muhammad saw membuat lahan hima di al-Naqi lalu Umar di 
al-Sharaf dan al-Rabazah.” 

Pendapat Imam al-Mawardi, mengatakan bahwa yang dimaksud  tidak ada 
perlindungan kecuali oleh Allah dan RasulNya adalah kawasan itu diperuntukkan 
bagi orang-orang fakir, untuk kepentingan seluruh kaum Muslimin. Dan ketika 
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lahan tersebut menjadi hima, maka kawasan tersebut menjadi milik umum dan 
dilarang menggarapnya untuk dimiliki.

Imam al Mawardy, mengutip hadist bahwa, Rasullullah saw melindungi Madinah 
dan naik ke gunung Annaqi’, dan bersabda:     
“Ini adalah lahan yang kulindungi” –sambil memberi isyarat ke lembah. 

Banyak hima, yang telah dicanangkan di Saudi Arabia –sebagai peninggalan 
Islam, dan sekarang masih ada--juga terletak di daerah daerah yang kaya akan 
keanekaragaman hayatinya atau lahan-lahan hijau serta memiliki habitat-habitat 
biologi penting. Dengan demikian, tentu saja pemerintah tinggal meneruskan 
tradisi ini untuk untuk pemeliharaan keanekaragaman hayati. Namun karena 
masalah-masalah yang dihadapi oleh kawasan-kawasan konservasi semakin 
kompleks, maka perlu di eksplorasi potensi ekologinya melalui penelitian serta 
mengembangkan aspek sosio-ekonomi kawasan-kawasan tersebut sehingga 
menjadi maslahat bagi kepentingan ummat.

Dalam pentingnya membangun atau menghidupkan hima di dunia Muslim, 
Llewellyn (2007), seorang ahli planologi konservasi modern mengatakan:
“Oleh sebab itu, hima dapat dijadikan model legitimasi yang bisa ditampilkan 
ketika kehilangan spesies meningkat dan ekosistem menggerogoti kesuburan 
lahan, sebagai instrumen syariah yang  penting untuk koservasi keragaman 
hayati. Untuk mewujukan potensi ini, setiap negara Muslim perlu membangun 
sebuah sistem hima – kawasan lindung --  yang komprehensif berdasarkan 
inventarisasi dan analisa akurat mengenai sumber-sumber biologinya. Sistem 
seperti itu harus melestarikan [dan memulihkan] representasi setiap kawasan 
physiografis dan biota. Ia harus melestarikan [dan memulihkan] tempat-tempat 
produksi bilogis penting dan kepentingan ekologisnya, seperti lahan basah, 
pegunungan, hutan-hutan dan kawasan hijau, pulau-pulau, terumbu karang, 
mangrove, rumput laut dan semak-semak. Ia pun harus melestarikan populasi 
satwa langka dan terancam, satwa endemik dan spesis-spesis penting ekologi 
dan bernilai ekonomis.

Perkembangan Hima Ditengah Konservasi Modern 
Organisasi konservasi dunia IUCN, mengakui hima sebagai suatu kontribusi penting 
dikarenakan perlindungan yang dilakukan melalui perundang-undangan yang ada 
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dianggap tidaklah memadai dalam membantu pelestarian dan perlindungan alam 
asli. Disamping itu, khususnya untuk negara-negara Muslim, diperlukan rumusan, 
perencanaan dan formulasi yang jelas  dalam rangka menyakinkan pihak yang 
mempunyai otoritas dan individu terkait dalam mempertelakan dan meletakkan 
landasan serta prosedur yang perlu sehingga perlindungan kawasan alam asli 
menjadi terukur dan mempunyai dampak yang baik. 

Begitupun organisasi lembaga swadaya masyarakat (NGO) yang bergerak di 
bidang konservasi, misalnya Birdlife telah memasukkan hima sebagai bagian 
penting target konservasi mereka di kawasan timur tengah, karena beberapa 
kawasan hima—yang masih bertahan di Timur Tengah, seperti di Lebanon—
ternyata setelah diteliti masih menyimpan kelestarian berbagai spesies makhluk 
hidup dan merupakan target penting konservasi  burung (important bird area) 
(Birdlife, dkk tt).
 

The Society for the Protection of Nature Lebanon (SPNL) telah menghidupkan 
kembali dua hima tradisional keduanya merupakan Important Bird Area (IBA), 
Yaitu Ebel es-Saqi dan Kfar Zabad, sebuah hima untuk laut telah dideklarasikan 

di Qoleileh.
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“Gugurnya tanggung jawab atau ganti rugi karena adanya sebab yang 
menggugurkannya.”

“...Bahwasannya kewajiban ganti rugi itu disandarkan kepada dua hal, yaitu;
Pertama: sebab akibat langsung atas suatu tindakan dan perbuatan.
Kedua: sebab akibat tidak langsung.”

Sungguh pun demikian, dikecualikan atas dua hal itu ketentuan lain yang menjadi 
kebutuhan mendesak dan mendorong untuk mewujudkannya, yaitu antara lain;
a.	 Mengembala binatang ternak untuk merumput pada siang hari yang 

berimplikasi kepada gugurnya ganti rugi atas segala yang diakibatkan oleh 
ternak–ternak itu. Pemaknaannya adalah: 
1.	 Hak memanfaatkan atas ternak berupa daging, susu, tenaga dan seterusnya 

menuntut kewajiban penyediaan bahan makanan, kebebasan berkembang 
biak dan merumput sesuai naluri.

2.	 Dari sudut pandang ternak–ternak itu sendiri adalah kewajiban memberikan 
yang terbaik kepada sang pemilik berupa keturunan, susu, daging, bulu dan 
seterusnya. Di lain pihak tentu saja kewajiban itupun menuntut kesepadanan 
hak yang semestinya didapatkan, berupa: kebebasan melakukan aktivitas 
kehewanan dan kebinatangan pada koridor kerimbaan sesuai habitat dan 
fitrahnya. Oleh karenanya, aktivitas kehewanan berdasarkan fitrah hidup 
liarnya (kerimbaan) patut diberikan tanpa syarat walau harus melanggar 

Islam mengajarkan untuk menghindari penyiksaan terhadap hewan.
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Perburuan yang dibolehkan adalah perburuan untuk tujuan yang sah dan 
halal sesuai tuntunan agama. Islam hanya membenarkan perburuan untuk 
mendapatkan makanan, bukan memburu karena kesenangan dan bertujuan 
untuk mendapatkan keuntungan semata. Hal ini karena, Islam tidak membenarkan 
hewan dibunuh atau disiksa atau diusir dari daerah huniannya.

Dalam peristiwa yang lain, Rasulullah s.a.w bercerita bahwa seekor semut 
telah menggigit seorang Nabi s.a.w. Kemudian Nabi s.a.w tersebut telah 
memerintahkansupaya dibakar sarang semut itu. Lalu terbakarlah sang semut 
bersama sekalian semut di dalamnya. Maka Allah SWT mewahyukan: “Adakah 
hanya karena seekor semut yang menggigitmu lalu engkau memusnahkan suatu 
umat yang sentiasa bertasbih kepada Tuhannya?” (HR. al-Bukhari & Muslim).

Adapun peralatan yang digunakan untuk berburu hendaklah peralatan yang 
tidak menyebabkan cedera yang dapat menganiayahewan yang diburu. Misalnya 
penggunaan perangkap sangkar untuk menangkap hewan akan mencegah cedera 
pada hewan yang diburu, bukan dengan menggunakan perangkap jerat yang 
dapat menyebabkan cedera. Hewan yang cedera berkurang kemampuannya 
untuk memburu atau mencari makan, baik untuk dirinya maupun untuk anak-
anak ataupun kelompoknya. Ini merupakan salah satu unsur penganiyaan 
yang dapat menyebabkan kematian akhirnya akan mengganggu kesimbangan 
ekosistem.

Sehubungan itu, Rasulullah s.a.w juga melarang sama sekali hewan diikat atau 
digunakan sebagai sasaran. Jika perlu membunuh seekor hewan, lakukanlah 
dengan cara yang baik dan tidak menganiayanya. Rasulullah s.a.w bersabda:
“Sesungguhnya Allah SWT telah mewajibkan supaya selalu bersikap baik terhadap 
setiap sesuatu, jika kamu membunuh maka bunuhlah dengan cara yang baik, jika 
kamu menyembelih maka sembelihlah dengan cara yang baik, tajamkan pisaumu 
dan senangkanlah hewan sembelihanmu.”(HR. Muslim).

Setiap perlakuan baik terhadap hewan akan diberi ganjaran Allah SWT, seperti 
disampaikan Nabi Muhammad s.a.w: 
“Terdapat ganjaran pada setiap hati yang basah ialah dengan melayani setiap 
hewan yang bernyawa dengan kebaikan.”(HR. Imam Malik, Muwatta).
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Islam melarang perburuan dengan niat sekadar untuk kesenangan atau untuk 
memenuhi keinginan terhadap perkara-perkara yang tidak bermanfaat. Di dalam 
salah satuhadits, Rasulullah s.a.w bersabda: “Barang siapa membunuh seekor 
burung pipit dengan maksud bermain-main, maka nanti di hari kiamat burung 
tersebut akan mengadu kepada Allah SWT. Ia berkata ‘Ya Tuhanku! Si Anu telah 
membunuh aku dengan bermain-main, bukan untuk mengambil manfaat.”(HR. 
Nasa’i & Hakim).

Dalam konteks perburuan hidupanliar pada saat ini, kebanyakan hewan diburu 
untuk tujuan yang tidak bermanfaat.Misalnya gajah, badak sumatera, dan 
harimau diburu hanya semata-mata untuk mendapatkan bagian-bagian tertentu 
badannya yang dianggap dapat memberi kekuatan tenaga lahiriah dan batiniah 
untuk melindungi keselamatan penggunanya. Ini merupakan kepercayaan 
khurafat, sedangkan Allah SWT melarang umat-Nya mempercayai benda-benda 
khurafat.

4.5.1  Perburuan Secara Berlebihan
Perburuan secara berlebihan akan menimbulkan dampak negatif pada ekosistem 
serta menyebabkan punahnya hidupanliar yang pada akhirnya memberikan 
dampak buruk pada manusia itu sendiri. Sebaliknya, kita diminta untuk hidup 
sederhana dalam segala aspek, termasuk dalam menggunakan nikmat yang 
dikurniakan oleh Allah SWT. Selain itu, kita juga dianjurkan untuk menjaga sumber 
daya alam dengan menghindari tindakan-tindakan mubazir. Allah SWT berfirman:

“…janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah SWT tidak menyukai 
orang-orang yang berlebih-lebihan.”(QS. Al-An’am [6]: 141).

Dalam ayat yang lain Allah SWT berfirman: 

“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan 
syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.” (QS. Al Isra’ [17]: 27).
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Sejak zaman pra-Islam, para penyair Arab menaruh perhatian besar kepada 
harimau. Ini terlihat pada banyak syair, prosa, dan seni rupa yang menggambarkan 
harimau, singa, dan macan. Tercatat di dalam khazanah sastra Arab terdapat 500 
nama lebih untuk harimau. Beberapa nama dan sebutan sudah umum kita kenal, 
misalnya asad, fahd, haidar, hamzah, laits, basil, usamah, khazraj, dan humam. 
Hal ini menandakan betapa penting harimau dalam kehidupan suku-suku Arab. 
Mereka menyatakan kekaguman mereka kepada harimau dengan memberinya 
sebutan yang banyak dan meniru sifat-sifat harimau, seperti berani, kuat, cermat, 
tajam, dan hati-hati. Sejak zaman dahulu habitat harimau adalah kawasan Irak, 
Yaman, Saudi Arabia, dan Mesir. Diduga sudah sejak abad ke-10 masehi hewan 
buas, termasuk harimau mulai berkurang jumlahnya setelah ditemukan senapan, 
sehingga para pemburu di sahara dengan mudah menjatuhkan hewan buruannya. 
Di wilayah ini harimau punah sejak pertengahan abad ke-19. Untuk mencegah 
kepunahan total, kawasan yang masih memiliki harimau hendaknya dilindungi.

Islam mengajarkan ihsan terhadap hewan-hewan. Konsep ihsan mengajak manusia 
untuk menyayangi, memperhatikan, dan melindungi satwa-satwa, baik yang 
jinak maupun yang buas, demi keseimbangan alam. Syekh Abdullah ibn Hamad 
al-Abbudi di dalam Jurnal MajjAllah al-Buhuts al-Islamiyyah, nomor 34, halaman 

Harimau Sumatera, salah satu satwa penting yang terancam kehidupannya.
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149-168, tahun 1412 H yang diterbitkan oleh Al-Azhar Kairo, menyatakan bahwa 
manusia wajib mengasihi hewan dan berbuat baik terhadapnya serta dilarang 
menganiayanya. Ide ini bukanlah baru dalam khazanah hukum Islam karena sejak 
masa klasik peradaban Islam telah dikenal fikih hewan dan karya-karya di bidang 
zoologi. Di antara ensiklopedi termasyhur tentang zoologi adalah empat jilid 
karya al-Damiri yang diberi judul Kitab al-Hayawan al-Kabir. Kitab tafsir Alquran 
dan hadits Nabi Muhammad s.a.w banyak mengungkap bagaimana seharusnya 
perlakuan manusia terhadap hewan, serangga, unggas, dan lain sebagainya.
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BAB V
PENUTUP
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Buku ini telah memberikan gambaran kepada kita tentang pentingnya makhluk 
ciptaan Allah swt sebagai bagian penting pendukung kesejahteraan manusia.  
Allah telah menciptakan alam serta isinya sebagai suatu kesatuan yang komplit 
dan saling melengkapi penuh dengan kesempurnaan. Oleh sebab itu setiap 
makhluk Tuhan mempunyai makna dan fungsi masing-masing. 

Keberadaan makhluk hidup dengan segala fungsinya merupakan petunjuk 
penting akan kekuasaan Allah swt yang maha besar dan agung dengan segala 
ciptaaaNya. Bahwa setiap makhluk mempunyai makna dan bukan merupakan 
suatu yang sia-sia, menjadi kata kunci kita dalam melihat makhluk selain 
manusia. Bahwa semua makhluk tersebut, kemudian pastilah mempunyai 
makna juga bagi manusia untuk di daya gunakan, diambil manfaatnya baik 
secara tidak langsung maupun langsung. Oleh sebab itu Majelis Ulama 
Indonesia, dalam fatwanya mempertimbangkan bahwa setiap makhluk hidup 
memiliki hak untuk melangsungkan kehidupannya dan didayagunakan untuk 
kepentingan kemashlahatan manusia. Maka, kemudian manusia diminta untuk 
memperlakukan satwa langka dengan baik (ihsan), dengan jalan melindungi dan 
melestarikannya guna menjamin keberlangsungan hidupnya hukumnya wajib.

Manusia sebagai makhluk yang dicitakan Tuhan dengan kesempurnaanya, 
sewajarnya memberikan pelindungan dan pelestarian satwa langka  tersebut 
dengan dua cara: Pertama, menjamin kebutuhan dasarnya, seperti pangan, 
tempat tinggal, dan kebutuhan berkembang biak; tidak memberikan beban 
yang di luar batas kemampuannya;tidak menyatukan dengan satwa lain yang 
membahayakannya; menjaga keutuhan habitatnya; mencegah perburuan 
dan perdagangan illegal; mencegah konflik dengan manusia; serta menjaga 
kesejahteraan satwa atau hewan tersebut  dalam kerangka kebutuhan dan 
kelayakan hidupnya (animal welfare). Kedua, tentu saja, satwa langka boleh 
dimanfaatkan untuk kemaslahatan sesuai dengan ketentuan syariat dan ketentuan 
peraturan perundang-undangan.

Adapun upaya menjaga dan memanfaatkan satwa langka  dapat dilakukan 
dengan pendekatan berkelanjutan, antara lain dengan jalan: menjaga dan 
mempertahankan fungsinya dalam menjaga keseimbangan ekosistem; 
menggunakannya untuk kepentingan ekowisata, pendidikan, dan penelitian; 
menggunakannya untuk menjaga keamanan lingkungan; dapat membudidayakan 
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untuk kepentingan kemaslahatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Adapun membunuh, menyakiti, menganiaya, memburu, dan/atau melakukan 
tindakan yang mengancam kepunahan satwa langka, menurut MUI maka  hukumnya 
haram kecuali ada alasan syar’i, seperti melindungi dan menyelamatkan jiwa 
manusia. Demikian pula tentunya melakukan perburuan dan/atau perdagangan 
illegal satwa langka hukumnya haram.

Rekomendasi Fatwa
Majelis Ulama, memberikan rekomendasi dalam fatwanya agar  kita melakukan 
langkah-langkah perlindungan dan pelestarian satwa langka serta mencegah 
terjadinya kepunahan antara lain dengan: Melakukan pengawasan efektif dan 
peninjauan ulang tata ruang dan rasionalisasi kawasan hutan demi menghindari 
konflik dengan masyarakat dan memprioritaskan perbaikan fungsi kawasan 
hutan. Meninjau kembali izin yang diberikan kepada perusahaan yang merugikan, 
baik dari segi aspek ekologi, sosial, ekonomi, budaya masyarakat, sejarah maupun 
kondisi objektif kawasan, dan mengancam kepunahan satwa langka.

Selain itu MUI memandang perlu dilakukan restorasi lahan kritis dan konservasi 
hutan yang kolaboratif dengan melibatkan peran serta masyarakat; Mendorong 
lembaga pendidikan untuk menumbuhkan kesadaran pentingnya perlindungan 
satwa langka. Dan tidak kalah pentingya adalah melakukan penegakan hukum 
terhadap siapa pun yang mengancam kelestarian satwa langka dan pelaku 
kejahatan di bidang Kehutanan, khususnya pembalakan liar (illegal logging) dan 
perdagangan satwa illegal (illegal wildlife trade). 

Semua pihak perlu terlibat, tidak terkecuali legislatif maupun tokoh-tokoh 
agama. Dari segi legislatif diminta untuk mengkaji ulang dan membuat ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang menjamin pelestarian satwa langka, 
menjaga ekosistem, serta menjamin kesejahteraan masyarakat dan kedaulatan 
nasional;  

Di tengah masyarakat, tokoh agama diminta memberikan pemahaman keagamaan 
tentang pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem, khususnya pelestarian 
satwa langka. Adapun masyarakat, diminta melestarikan dan mengembangkan 
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kearifan lokal dan pemberdayaan masyarakat serta menciptakan peluang ekonomi 
ramah lingkungan dan berkelanjutan dengan tetap menjaga keseimbangan 
ekosistem. Berperan aktif dalam upaya pelestarian satwa, termasuk penanganan 
konflik satwa liar di daerahnya baik secara langsung (dengan pembentukan 
kelompok peduli satwa atau tim penanganan konflik satwa di daerahnya) maupun 
secara tidak langsung (dengan mendukung tindakan aparat yang berwenang).
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LAMPIRAN 1. FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA (MUI) NO.04 
TAHUN 2014 TENTANG PELESTARIAN SATWA LANGKA

FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Nomor  04  Tahun 2014
Tentang

PELESTARIAN SATWA LANGKA 
UNTUK MENJAGA KESEIMBANGAN EKOSISTEM

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah:
MENIMBANG:	
a.	 bahwa dewasa ini banyak satwa langka seperti harimau, badak, gajah, dan 

orangutan serta berbagai jenis reptil, mamalia, dan aves terancam punah 
akibat kesalahan perbuatan manusia;

b.	 bahwa manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai khalifah di bumi (khalifah 
fi al-ardl) mengemban amanah dan bertanggung jawab untuk memakmurkan 
bumi seisinya;

c.	 bahwa seluruh makhluk hidup, termasuk satwa langka seperti seperti harimau, 
badak, gajah, dan orangutan serta berbagai jenis reptil, mamalia, dan aves 
diciptakan Allah SWT dalam rangka menjaga keseimbangan ekosistem dan 
ditundukkan untuk kepentingan kemaslahatan manusia (mashlahah ‘ammah) 
secara berkelanjutan; 

LAMPIRAN
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d.	 bahwa oleh karenanya manusia wajib menjaga keseimbangan ekosistem dan 
kelestariannya agar tidak menimbulkan kerusakan (mafsadah);

e.	 bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a, b, c, dan d Komisi Fatwa MUI 
perlu menetapkan fatwa tentang pelestarian satwa langka untuk menjaga 
keseimbangan ekosistem guna dijadikan pedoman.

MENGINGAT:
1. Ayat-ayat al-Quran:
a. Firman Allah SWT yang memerintahkan untuk berbuat kebajikan (ihsan) antar 

sesama makhluk hidup, termasuk di dalamnya dalam masalah satwa langka, 
antara lain :

	 “Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung 
yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. 
Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah 
mereka dihimpunkan”. (QS. Al-An’am [6] :38).

	 Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah SWT kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (keni’matan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah SWT telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah SWT tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan. (QS. Al-Qashash [28]:77)

b. Firman Allah SWT yang menegaskan bahwa Allah SWT telah menjadikan dan 
menundukkan ciptaan-Nya untuk kepentingan manusia, antara lain:



116 P E L E S TA R I A N  S AT W A  L A N G K A  U N T U K  K E S E I M B A N G A N  E K O S I S T E M

	 ”Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah SWT Telah menundukkan untuk 
(kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan 
untukmu nikmat-Nya lahir dan batin”. (QS. Lukman [31]: 20)

	
	 ”Dia-lah Allah SWT, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu (QS. 

Al-Baqarah[2] :29)	
	

	 “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam 
dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi 
manusia, dan apa yang Allah SWT turunkan dari langit berupa air, lalu dengan 
air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi 
itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan 
antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan 
kebesaran Allah SWT) bagi kaum yang memikirkan”. (QS. Al-Baqarah [2:] 164).

c. Firman Allah SWT yang menugaskan manusia sebagai khalifah untuk 
memakmurkan dan menjaga keseimbangan ekosistem,  antara lain :

	

	 ”Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: “Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” Mereka berkata: 
“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan 
berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”(QS. 
Al-Baqarah [2]: 30).
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	 “Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, 
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 
Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” (QS. al-An’am[6]: 165).

d. Firman Allah SWT yang menegaskan bahwa seluruh makhluk itu diciptakan 
Allah SWT memiliki manfaat dan tidak ada yang sia-sia, termasuk di dalamnya 
dalam masalah satwa langka, antara lain:

 

	 “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah SWT sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 
dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini 
dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.” 
(QS. Ali Imran  [3]:191).

e. Firman Allah SWT yang melarang berbuat kerusakan di bumi, termasuk di 
dalamnya terhadap satwa langka, antara lain :

	 ”Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah SWT) 
memperbaikinya” (QS. Al-A’raf [7]: 56).

	 Makan dan minumlah rezki (yang diberikan) Allah SWT, dan janganlah kamu 
berkeliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan. (QS. Al-Baqarah [2]:60).
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	 Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu 
merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan. (QS al-Syuara’ [26]:183)

	 “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah SWT merasakan kepada mereka sebahagian 
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). “ 
(QS. Al-Rum [30]:41).

2. Hadis Rasulullah s.a.w, antara lain:
	

	 Dari Jarir ibn Abdullah ra ia berkata: Rasulullah s.a.w bersabda: “Sayangilah 
setiap makhluk di bumi niscaya kalian akan disayangi oleh Dzat yang di langit”. 
(HR. Abu Dawud, al-Turmudzi, dan al-Hakim)

	 Hadis di atas menegaskan perintah menyayangi makhluk hidup di bumi, 
termasuk satwa.

	 Dari Abi Hurairah ra bahwa Rasulullah s.a.w bersabda: “Suatu ketika ada 
seseorang berjalan dan merasa sangat dahaga, lantas menuju sungai dan 
meminum air darinya. Setelah itu ia keluar, lalu ada anjing menjulurkan lidah 
memakan tanah karena kehausan, kemudian ia berkata: anjing ini merasakan 
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apa yang telah aku rasakan”, lantas ia memenuhi sepatunya (dengan air) dan 
ia gigit dengan mulutnya kemudian naik dan memberikan minum ke anjing 
tersebut. Allah SWT pun bersyukur padanya dan mengampuni dosanya. 
Mereka berkata: “Wahai RasulAllah SWT, apakah bagi kita dalam (berbuat 
baik pada) binatang ada pahala?” Rasul menjawab: “di setiap hati yang basah 
ada pahala”. (HR. Bukhari dan Muslim).

	 Hadis di atas menunjukkan penghargaan terhadap prilaku kasih sayang 
terhadap satwa untuk memenuhi hak hidupnya.

	

	 “Dari Jabir ibn Abdillah ra ia berkata: Rasulullah s.a.w bersabda: Tidaklah 
seorang muslim menanam satu buah pohon kemudian dari pohon tersebut 
(buahnya) dimakan oleh binatang buas atau burung atau yang lainnya kecuali 
ia memperoleh pahala” (HR. Muslim).

	 Hadis ini mendorong kita untuk melakukan aktifitas yang dapat menjamin 
keberlangsungan hidup satwa, meskipun binatang buas sekalipun. 

	

	 Dari Ibn ‘Abbas ra ia berkata: Rasulullah saw melarang membunuh empat jenis 
binatang; semut, lebah, burung hudhud, dan  shurad (HR. Ahmad, Abu Dawud, 
dan Ibn Majah).

	 Hadis tentang larangan untuk membunuh beberapa jenis hewan tersebut 
secara mafhum muwafaqah (pengertian yang sebanding) menunjukkan 
tentang perlunya pelestarian hewan serta larangan melakukan hal yang 
menyebabkan kepunahannya.
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	 Dari ‘Amr ibn Syarid ia berkata: Saya mendengar Syarid ra berkata: Saya 
mendengar Rasulullah saw bersabda: “Barang siapa membunuh satu ekor 
burung dengan sia-sia ia akan datang menghadap Allah SWT SWT di hari kiamat 
dan melapor: “Wahai Tuhanku, sesungguhnya si fulan telah membunuhku sia-
sia, tidak karena untuk diambil manfaatnya”. (HR. al-Nasa’i).

	 Hadis di atas menegaskan larangan pembunuhan satwa tanpa tujuan yang 
dibenarkan secara syar’i.

	

	 Dari Abi Hurairah ra dari Rasulullah saw bahwa ada semut yang menggigit 
seorang Nabi dari Nabi -Nabi Allah SWT lantas ia memerintahkan untuk mencari 
sarang semut dan kemudian sarang semut tersebut dibakar. Maka Allah SWT SWT 
memberikan wahyu kepadanya tentang (bagaimana) engkau digigit satu semut 
dan engkau menghancurkan satu komunitas umat yang bertasbih. Dan dalam 
satu riwayat: “mengapa tidak semut (yang menggingit itu saja)? (HR. Bukhari).

	
	 Hadis di atas menegaskan larangan melakukan pemunahan jenis satwa secara 

keseluruhan. 

	

	 Dari Abdillah Ibn Umar ra bahwa rasulullah saw bersabda: “Seseorang 
perempuan disiksa karena kucing yang ia kerangkeng sampai mati, dan 
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karenanya ia masuk neraka. Dia tidak memberi makan dan minum ketika ia 
menahan kucing tersebut, tidak pula membiarkannya mencari makan sendiri”. 
(HR. al-Bukhari).

	 Hadis di atas menegaskan ancaman hukuman terhadap setiap orang yang 
melakukan penganiayaan, pembunuhan dan tindakan yang mengancam 
kepunahan satwa.

	

	 Dari Ibn Abbas ra ia berkata: Rasulullah saw bersabda: “Tidak boleh 
memudharatkan diri sendiri dan tidak boleh memudharatkan orang lain” (HR 
Ahmad, al-Baihaqi, al-Hakim, dan Ibnu Majah).

	 Hadis di atas juga menunjukkan larangan melakukan aktifitas yang 
memudharatkan satwa, demikian juga larangan perlakuan salah terhadap 
satwa yang menyebabkan mudharat bagi diri dan/atau orang lain. 

3. Qaidah ushuliyyah dan qaidah fiqhiyyah
	

	 “Pada prinsipnya setiap hal (di luar ibadah) adalah boleh kecuali ada dalil yang 
menunjukkan sebaliknya”

	
	 “Pada prinsipnya larangan itu menunjukkan keharaman”

	
 	 “Kebijakan imam (pemerintah) terhadap rakyatnya didasarkan pada 

kemaslahatan.”

	 ”Kemudaratan itu harus dihilangkan.”
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	 “Segala mudharat (bahaya) harus dihindarkan sedapat mungkin”.

	
	 “Bahaya itu tidak boleh dihilangkan dengan mendatangkan bahaya yang lain.”

	
	 “Menghindarkan mafsadat didahulukan atas mendatangkan maslahat.

	
	 “Dharar yang bersifat khusus harus ditanggung untuk menghindarkan dharar 

yang bersifat umum (lebih luas).”
	

	 “Apabila terdapat dua kerusakan atau bahaya yang saling bertentangan, maka 
kerusakan atau bahaya yang lebih besar dihindari dengan jalan melakukan 
perbuatan yang resiko bahayanya lebih kecil.”

	
	
	 Kemulian manusia lebih besar (untuk dijaga) dari kemulian hewan.

MEMPERHATIKAN:      
1.  Pendapat para ulama terkait masalah pelestarian satwa, antara lain:

a.	 Imam Ibn Hajar al-‘Asqalani dalam Kitab Fath al-Bari yang menerangkan 
tentang makna berbuat kasih sayang dalam hadis yang juga meliputi hewan:

	

	
	 Ibn Bathal berkata: Dalam hadis (tentang perintah berbuat kasih sayang) 

terdapat dorongan untuk memberikan rahmat (kasih sayang) bagi seluruh 
makhluk, termasuk di dalamnya orang mukmin dan kafir, hewan ternak 
yang dimiliki dan yang tidak dimiliki; termasuk di dalamnya adalah janji 
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untuk memberikan makan dan minum serta memperingan beban dan 
meninggalkan tindakan melampaui batas dengan memukulnya.

b. Imam al-Syarbainy dalam kitab Mughni al-Muhtaj (5/527) dan (6/37) 
menjelaskan tentang keharusan memberikan perlindungan terhadap satwa 
yang terancam dan larangan memunahkannya :

	

	 Adapun hewan  yang memiliki ruh, wajib untuk melindunginya  apabila 
ada yang hendak memunahkannya sepanjang tidak ada kekhawatiran 
atas dirinya karena mulianya ruh. Bahkan seandainya ada seseorang yang 
melihat pemilik hewan memunahkan hewan miliknya dengan pemunahan 
yang diharamkan, maka (orang yang melihat tadi) wajib memberikan 
perlindungan.

	

	 Haram memunahkan hewan yang dimuliakan karena adanya larangan 
menyembelih hewan kecuali untuk tujuan dikonsumsi; berbeda dengan 
pepohonan; karena hewan itu memiliki dua kemulian, hak dari pemiliknya 
dan hak Allah SWT..... Untuk itu pemilik hewan dilarang untuk menyebabkan 
hewan tersebut lapar dan dahaga; berbeda dengan pepohonan.

c. Imam Zakariya dalam kitab Asna al-Mathalib (1/555) menjelaskan 
keharaman berburu yang menyebabkan kehancuran dan kepunahan, tanpa 
tujuan yang dibenarkan:
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	 Para Fuqaha menetapkan keharaman berburu binatang yang halal dagingnya 
tanpa niat disembelih (kemudian untuk dimakan), karena aktivitas tersebut 
akan berakibat pada pembinasaan tanpa tujuan yang  syar’i, perbuatan 
yang sia-sia  tanpa makna. Ini adalah aktivitas yang dilarang secara syar’i.

d.	 Imam Ibn Qudamah dalam kitab al-Mughni (4/137) menegaskan kebolehan 
membunuh hewan yang membahayakan jiwa, dan sebaliknya larangan 
membunuh satwa yang tidak membahayakan:

	

	
	 Setiap jenis hewan yang menyakiti serta membahayakan jiwa dan harta 

manusia boleh dibunuh, karena ia menyakiti tanpa adanya manfaat seperti 
serigala. Sedang hewan yang tidak membahayakan tidak boleh untuk 
dibunuh...

e. Imam al-Dardiri dalam Kitab al-Syarh al-Kabiir (1/162) menerangkan 
penyelamatan kehidupan satwa adalah memperoleh prioritas:

	

	 Apabila air yang dimiliki seseorang hanya cukup untuk berwudlu, sementara 
ada hewan dimuliakan yang membutuhkan air tersebut dengan sangat 
mendesak, maka pemilik air wajib untuk tayammum dan memprioritaskan 
pemanfaatan air untuk hewan tersebut, serta berpindah ke tayammum. 
Dan seandainya pemilik air tersebut mayyit maka ia juga ditayammumi 
(saja), dan airnya digunakan hewan untuk minum. Para fuqaha memberikan 
alasan (atas penetapan hukum tersebut) dengan kepentingan menjaga 
kehidupan hewan.

f.	 Imam Ahmad al-Khatthabi dalam Ma’alim al-Sunan (4/289) yang 
menerangkan larangan pemunahan hewan secara keseluruhan:
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	 Pengertiannya, sangat dibenci pemunahan umat dan peniadaan generasi 
makhluk hidup sampai tidak tersisa sedikitpun. Tidak ada satupun dari 
ciptaan Allah SWT SWT kecuali terdapat  hikmah dan mashlahah. Jika 
demikian, maka tidak ada jalan (yang dijadikan alasan untuk membenarkan) 
pada pembunuhan hewan secara keseluruhan (pemunahan). Maka 
bunuhlah pada hewan yang membahayakan dan biarkan selainnya agar 
dapat mendatangkan manfaat untuk jaga. 

g. Imam ‘Izz ibn Abd al-Salam dalam Kitab Qawa’id al-Ahkam (1/167) 
menjelaskan hak-hak satwa yang menjadi kewajiban manusia:

	

	 (Di antara) hak satwa yang menjadi tanggung jawab manusia adalah 
menjamin ketersedian nafkah yang layak untuknya sekalipun lumpuh 
atau sakit yang sekira ia tidak dapat dimanfaatkan,tidak memberikan 
beban di luar kemampuannya, tidak menyatukannya dengan hewan yang 
membahayakan dirinya, baik dengan hewan yang sejenis maupun yang 
tidak sejenis, .... serta mengumpulkan antara pejantan dan betinanya guna 
melanggengkan keturunannya

h.	 Imam al-Syaukani dalam kitab Nail al-Authar (8/100) menukil pendapat 
imam al-Katthabi sebagai berikut:
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	 Pengertiannya – Allah SWT  a’lam- bahwa keledai apabila hamil oleh kuda 
maka (akan menyebabkan sedikit jumlahnya, terputus perkembangannya)

i. 	 Al-Jahiz, Abu Utsman Amr bin Bahr al-Fukaymi al-Basri (776-869 M), 
menyatakan di dalam Kitab al-Hayawan  bahwa manusia tidak berhak 
menganiaya semua jenis satwa, sebagaimana diungkapnya sebagai berikut: 

	

	 Engkau tidak berhak untuk melakukan pengurangan anggota badan, 
penganiayaan, dan menyakiti semua jenis hewan karena engkau bukan 
yang menciptanya dan tidak dapat menggantinya. Jika Sang Pemilik 
makhluk mengizinkan, maka engkau diperbolehkan melakukan yang tidak 
diperkenankan tersebut. Engkau tidak dapat melakukannya dengan alasan 
rasional, kecuali ada maslahat di dalamnya

j.	 Makalah Dr. Ahmad Yasin Al-Qaralah berjudul “Huquq al-Hayawan wa 
Dhamanatuha fi al-Fiqh al-Islami” sebagai berikut: 

	

	 Ketentuan hukum (fikih ) Islam menetapkan bahwa hewan memiliki hak 
untuk melestarikan spesiesnya. Oleh karena itu, tidak boleh membunuh 
atau menyembelihnya apabila hal itumenyebabkan kepunahan dan 
hilangnya spesies. 

2.	 Undang-Undang RI Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya 
Alam Hayati dan Ekosistemnya;

3.	 Undang-Undang RI Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan sebagaimana 
telah diubah dengan Undang-undang Nomor 19 Tahun 2004 tentang 
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Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 1 tahun 
2004 tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang 
Kehutanan Menjadi Undang-undang;

4.	 Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis 
Tumbuhan dan Satwa Liar;

5.	 Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1999 tentang Pemanfaatan Tumbuhan 
dan Satwa Liar;

6.	 Hasil pertemuan MUI dan Focus Group Discussion (FGD) MUI dengan 
Kementerian Kehutanan, Universitas Nasional, WWF Indonesia dan Forum 
HarimauKita tentang “Pelestarian Harimau dan Satwa Langka lainnya Melalui 
Kearifan Islam” pada 13 Juni 2013 dan 25 Juli 2013, yang antara lain menegaskan 
bahwa Harimau dan satwa langka lainnya, merupakan makhluk Allah SWT 
SWT yang menjadi bagian dari ekosistem dan perlu dilindungi habitatnya agar 
dapat terus memberikan manfaat jasa ekosistem untuk keperluan manusia, 
serta menyimpulkan perlunya kajian keagamaan guna menunjang aksi-aksi 
perlindungan dan pelestarian satwa;

7.	 Hasil kunjungan lapangan bersama antara MUI, Universitas Nasional, 
WWF Indonesia dan Forum HarimauKita ke Taman Nasional Tesso Nilo dan 
Suaka Margasatwa Rimbang Baling, Riau pada 30 Agustus sampai dengan 1 
September 2013, yang antara lain menemukan adanya konflik antara satwa 
dengan manusia akibat terganggunya habitat satwa sehingga menyimpulkan 
perlunya suatu gerakan terpadu antara legislatif, yudikatif, pemerintah 
pusat, pemerintah daerah, pelaku usaha, ulama dan tokoh masyarakat serta 
masyarakat dalam mendukung keselarasan dan keseimbangan kehidupan 
keanekaragaman hayati, termasuk mempertahankan habitatnya  sehingga 
manusia dan satwa dapat hidup berdampingan secara harmoni;

8.	 Hasil Rapat Pendalaman Komisi Fatwa MUI bersama Kementerian Kehutanan, 
LPLH-MUI, Universitas Nasional dan WWF pada 20 Desember 2013;

9.	 Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Rapat Pleno Komisi 
Fatwa pada tanggal 22 Januari 2014.
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Dengan bertawakkal kepada Allah SWT SWT

MEMUTUSKAN
MENETAPKAN:	 FATWA TENTANG PELESTARIAN SATWA LANGKA UNTUK MENJAGA 
KESEIMBANGAN EKOSISTEM

Pertama: Ketentuan Umum
Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan:
Satwa langka adalah semua jenis sumber daya alam hewani yang hidup di darat, air, 
dan/atau di udara, baik yang dilindungi maupun yang tidak, baik yang hidup di alam 
bebas maupun yang dipelihara; mempunyai populasi yang kecil serta jumlahnya di 
alam menurun tajam, dan jika tidak ada upaya penyelamatan maka akan punah.

Kedua:	 Ketentuan Hukum
1.	 Setiap makhluk hidup memiliki hak untuk melangsungkan kehidupannya dan 

didayagunakan untuk kepentingan kemashlahatan manusia.
2.	 Memperlakukan satwa langka dengan baik (ihsan), dengan jalan melindungi dan 

melestarikannya guna menjamin keberlangsungan hidupnya hukumnya wajib.
3.	 Pelindungan dan pelestarian satwa langka sebagaimana angka 2 antara lain 

dengan jalan:
a.	 menjamin kebutuhan dasarnya, seperti pangan, tempat tinggal, dan 

kebutuhan berkembang biak;
b.	 tidak memberikan beban yang di luar batas kemampuannya;
c.	 tidak menyatukan dengan satwa lain yang membahayakannya;
d.	 menjaga keutuhan habitat;
e.	 mencegah perburuan dan perdagangan illegal;
f.	 mencegah konflik dengan manusia;
g.	 menjaga kesejahteraan hewan (animal welfare). 
4.	 Satwa langka boleh dimanfaatkan untuk kemaslahatan sesuai dengan 

ketentuan syariat dan ketentuan peraturan perundang-undangan.
5.	 Pemanfaatan satwa langka sebagaimana angka 4 antara lain dengan jalan:

a.	 menjaga keseimbangan ekosistem;
b.	 menggunakannya untuk kepentingan ekowisata, pendidikan dan penelitian;
c.	 menggunakannya untuk menjaga keamanan lingkungan;
d.	 membudidayakan untuk kepentingan kemaslahatan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan.
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6.	 Membunuh, menyakiti, menganiaya, memburu, dan/atau melakukan tindakan 
yang mengancam kepunahan satwa langka  hukumnya haram kecuali ada 
alasan syar’i, seperti melindungi dan menyelamatkan jiwa manusia.

7.	 Melakukan perburuan dan/atau perdagangan illegal satwa langka hukumnya 
haram.

Ketiga:	 Rekomendasi 
PEMERINTAH
a.	 Melakukan langkah-langkah perlindungan dan pelestarian satwa langka serta 

mencegah terjadinya kepunahan dengan berpedoman pada fatwa ini;
b.	 Melakukan pengawasan efektif dan peninjauan ulang tata ruang dan 

rasionalisasi kawasan hutan demi menghindari konflik dengan masyarakat dan 
memprioritaskan perbaikan fungsi kawasan hutan.

c.	 Meninjau kembali izin yang diberikan kepada perusahaan yang merugikan, 
baik dari segi aspek ekologi, sosial, ekonomi, budaya masyarakat, sejarah 
maupun kondisi objektif kawasan, dan mengancam kepunahan satwa langka.

d.	 Melakukan restorasi lahan kritis dan konservasi hutan yang kolaboratif dengan 
melibatkan peran serta masyarakat;

e.	 Mendorong lembaga pendidikan untuk menumbuhkan kesadaran pentingnya 
perlindungan satwa langka.

f.	 Melakukan penegakan hukum terhadapsiapapun yang mengancam kelestarian 
satwa langka dan pelaku kejahatan di bidang Kehutanan, khususnya pembalakan 
liar (illegal logging) dan perdagangan satwa illegal (illegal wildlife trade)

LEGISLATIF
a.	 Mengkaji ulang dan membuat ketentuan peraturan perundang-undangan 

yang menjamin pelestarian satwa langka, menjaga ekosistem, serta menjamin 
kesejahteraan masyarakat dan kedaulatan nasional; 

b.	 Harmonisasi undang-undang serta kebijakan pemerintah pusat dan daerah 
yang koheren terkait pemanfaatan lahan yang dibebani fungsi sebagai hutan.

PEMERINTAH DAERAH
a.	 Mencegah terjadinya penguasaaan lahan di dalam kawasan hutan melalui 

pengawasan praktek legalisasi keberadaan pemukiman, perkebunan, 
pertambangan serta pembangunan infrakstruktur di dalam kawasan hutan.

b.	 Melestarikan dan mengembangkan kearifan lokal dan pemberdayaan 



130 P E L E S TA R I A N  S AT W A  L A N G K A  U N T U K  K E S E I M B A N G A N  E K O S I S T E M

masyarakat serta menciptakan peluang ekonomi ramah lingkungan dan 
berkelanjutan dengan tetap menjaga keseimbangan ekosistem.

PELAKU USAHA
a.	 Menjalankan praktek usaha yang bermanfaat bagi masyarakat banyak dan 

menjaga kelestarian lingkungan, khususnya satwa dan habitatnya;
b.	 Menaati seluruh ketentuan perizinan;
c.	 Berkontribusi terhadap upaya pelestarian ekosistem dan lingkungan, 

pembentukan kelompok peduli satwa langka serta pemulihan populasi dan 
habitat satwa langka, khususnya di tempat perusahaan beroperasi.

TOKOH AGAMA
a.	 Memberikan pemahaman keagamaan tentang pentingnya menjaga 

keseimbangan ekosistem, khususnya pelestarian satwa langka. 
b.	 Mendorong penyusunan panduan keagamaan dan pembentukan “Dai 

Lingkungan Hidup” guna mewujudkan kesadaran masyarakat dalam perlindungan 
lingkungan hidup dan konservasi satwa langka.

MASYARAKAT
a.	 Melestarikan dan mengembangkan kearifan lokal dan pemberdayaan 

masyarakat serta menciptakan peluang ekonomi ramah lingkungan dan 
berkelanjutan dengan tetap menjaga keseimbangan ekosistem;

b.	 Berperan aktif dalam upaya pelestarian satwa, termasuk penanganan konflik 
satwa liar di daerahnya baik secara langsung (dengan pembentukan kelompok 
peduli satwa atau tim penanganan konflik satwa di daerahnya) maupun secara 
tidak langsung (dengan mendukung tindakan aparat yang berwenang).

Keempat:  Ketentuan Penutup
1.	 Fatwa ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di 

kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diperbaiki dan disempurnakan 
sebagaimana mestinya. 

2.	 Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat mengetahuinya, 
menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini.
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Ditetapkan di: Jakarta
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MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOMISI FATWA

                         Ketua			    Sekretaris 
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1.	 Harimau Sumatera (Panthera tigris sumatrae) 
2.	 Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatrensis) 
3.	 Badak (Rhinoceros sondaicus, Dicherorhinus sumatrensis) 
4.	 Banteng (Bos javanicus) 
5.	 Owa (Hylobates moloch, Hylobates klosii, Hylobates agilis) 
6.	 Orangutan (Pongo pygmaeus, Pongo abelii) 
7.	 Bekantan (Nasalis larvatus) 
8.	 Komodo (Varanus komodoensis) 
9.	 Jalak / Curik Bali (Leucopsar rothschildi) 
10.	 Maleo (Macrocephalon maleo) 
11.	 Babi Rusa (Babyrousa babirussa) 
12.	 Anoa (Bubalus quarlesi, Bubalus depressicornis) 
13.	 Elang (Nisaetus bartelsi, Nisaetus floris) 
14.	 Kakatua (Cacatua sulphurea, C. mollucensis, C. alba, dan C. galerita triton) 
15.	 Macan Tutul Jawa (Panthera pardus melas) 
16.	 Rusa Bawean (Axis kuhlii) 
17.	 Cenderawasih (Macgregoria pulchra, Paradisaea raggiana, Paradisaea 

apoda, Cicinnurus regius, Seleucidis melanoleuca, Paradisaea rubra) 
18.	 Surili (Presbytis fredericae, Presbytis comata) 
19.	 Tarsius (Tarsius fuscus) 
20.	 Monyet hitam Sulawesi (Macaca nigra, Macaca maura) 
21.	 Julang sumba (Rhyticeros everetii) 
22.	 Nuri kepala hitam (Lorius domicella, Lorius lory) 
23.	 Penyu (Chelonia mydas, Eretmochelys imbricata) 
24.	 Kanguru pohon (Dendrolagus mbaiso) 
25.	 Celepuk Rinjani (Otus jolanodea) 

LAMPIRAN 2.
DAFTAR 25 SATWA YANG DIPRIORITASKAN UNTUK MENINGKAT 
POPULASINYA SEBESAR 10% PADA TAHUN 2015-2019 (SK DIRJEN 

PHKA NO. 200/IV/KKH/2015).
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LAMPIRAN 3.
PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIANOMOR 7 TAHUN 

1999 TENTANG JENIS-JENIS SATWA YANG DILINDUNGI

No Nama Ilmiah Nama Indonesia
MAMALIA (MENYUSUI)

1. Anoa depressicornis Anoa dataran rendah, Kerbau Pendek

2. Anoa quarlesi Anoa pegunungan

3. Arctictis binturong Binturung 

4. Arctonyx collaris Pulusan 

5. Babyrousa babyrussa Babirusa

6. Balaenoptera musculus Paus Biru

7. Balaenoptera physalus Paus bersirip

8. Bos sondaicus Banteng

9. Capricornis sumatrensis Kambing Sumatera

10. Cervus kuhli ; Axis kuhli Rusa Bawean

11. Cervus spp. Menjangan, Rusa, Sambar
(semua jenis dari genus Cervus)

12. Cetacea Paus (semua jenis dari famili Cetacea)

13. Cuon alpinus Ajag

14. Cynocephalus veriegatus Kubung, Tando, Walangkekes

15. Cynogale bennetti Musang air

16. Cynopithecus niger Monyet hitam Sulawesi

17. Dendrolagus spp. Kanguru pohon
(semua jenis dari genus Dendrolagus)

18. Dicerorhinus sumatrensis Badak Sumatera

19. Dolphinidae Lumba-lumba air laut
(semua jenis dari famili Dolphinidae)

20. Dugong dugon Duyung

21. Elephas indicus Gajah

22. Felis badia Kucing merah

23. Felis bengalensis Kucing hutan, Meong congkok

24. Felis marmorota Kuwuk

25. Felis planiceps Kucing dampak

26. Felis temmincki Kucing emas
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27. Felis viverrinus Kucing bakau

28. Helarctos malayanus Beruang madu

29. Hylobatidae Owa, Kera tak berbuntut
(semua jenis dari famili Hylobatidae)

30. Hystrix brachyura Landak

31. Iomys horsfieldi Bajing terbang ekor merah

32. Lariscus hosei Bajing tanah bergaris

33. Lariscus insignis Bajing tanah, tupai tanah

34. Lutra lutra Lutra

35. Lutra sumatrana Lutra Sumatera

36. Macaca brunnescens Monyet Sulawesi

37. Macaca maura Monyet Sulawesi

38. Macaca pagensis Bokoi, Beruk Mentawai

39. Macaca tonkeana Monyet jambul

40. Macrogalidea musschenbroeki Musang Sulawesi

41. Manis javanica Trenggiling, Peusing

42. Megaptera novaeangliae Paus bongkok

43. Muntiacus muntjak Kidang, Muncak

44. Mydaus javanensis Sigung

45. Nasalis larvatus Kahau, Bekantan 

46. Neofelis nebulosa Harimau dahan

47. Nesolagus netscheri Kelinci Sumatera

48. Nycticebus coucang Malu-malu

49. Orcaella brevirostris Lumba-lumba air tawar, Pesut

50. Panthera pardus Macan kumbang, Macan tutul

51. Panthera tigris sondaica Harimau Jawa

52. Panthera tigris sumatrae Harimau Sumatera

53. Petaurista elegans Cukbo, Bajing terbang

54. Phalanger spp. Kuskus 
(semua jenis dari genus Phalanger)

55. Pongo pygmaeus Orangutan, Mawas

56. Presbitys frontata Lutung dahi putih

57. Presbitys rubicunda Lutung merah, Kelasi

No Nama Ilmiah Nama Indonesia
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58. Presbitys aygula Surili

59. Presbitys potenziani Joja, Lutung Mentawei

60. Presbitys thomasi Rungka

61. Prionodon linsang Musang congkok

62. Prochidna bruijni Landak Irian, Landak semut

63. Ratufa bicolor Jelarang

64. Rhinoceros sondaicus Badak Jawa

65. Simias concolor Simpei Mentawai

66. Tapirus indicus Tapir, Cipan, Tenuk

67. Tarsius spp. Binatang hantu, Singapuar
(semua jenis dari genus Tarsius)

68. Thylogale spp. Kanguru tanah
(semua jenis dari genus Thlogale)

69. Traglus spp. Kancil, Pelanduk, Napu
(semua jenis dari genus Tragulus)

70. Ziphiidae Lumba-lumba air laut
(semua jenis dari famili Ziphiidae)

AVES (BURUNG)
71. accipitridae Burung alap-alap, Elang

(semua jenis dari famili Accipitridae)

72. Aethopyga exima Jantingan gunung

73. Aethopyga duyvenbodei Burung madu Sangihe

74. Alcedinidae Burung udang, Raja udang
(semua jenis dari famili Alcedinidae)

75. Alcippe pyrrhoptera Brencet wergan

76. Anhinga melanogaster Pecuk ular

77. Aramidopsis plateni Mandar Sulawesi

78. Argusianus argus Kuau

79. Bubulcus ibis Kuntul, Bangau Putih

80. Bucerotidae Julang, Enggang, Rangkong, Kangkareng
Semua jenis dari famili Bucerotidae)

81. Cacatua galerita Kakatua putih besar jembul kuning

82. Cacatua goffini Kakatua gofin

83. Cacatua moluccensis Kakatua Seram

No Nama Ilmiah Nama Indonesia
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84. Cacatua sulphurea Kakatua kecil jambul kuning

85. Cairina scutulata Itik liar

86. Caloenas nicobarica Junai, Burungmas, Minata

87. Casuarius bennetti Kasuari kecil

88. Casuarius casuarius Kasuari

89. Casuarius unappenddiculatus Kasuari gelambir satu, Kasuari leher 
kuning

90. Ciconia episcopus Bangau hitam, Sandanglawe

91. Colluricincla megarhyncha sang-
hirensis

Burung sohabe coklat

92. Crocias albonotatus Burung matahari

93. Ducula whartoni Pergam raja

94. Egretta sacra Kuntul karang

95. Egretta spp. Kuntul, Bangau Putih
(semua jenis dari genus Egretta)

96. Elanus caerulleus Alap-alap putih, Alap-alap tikus

97. Elanus hypoleucus Alap-alap putih, alap-alap tikus

98. Eos histrio Nuri Sangir

99. Esacus magnirostris Wili-wili, Uar, Bebek laut

100. Eutrichomyias rowleyi Seriwang Sangihe

101. Falconidae Burung alap-alap, Elang
(semua jenis dari famili Falconidae)

102. Fregeta andrewsi Burung gunting, Bintayung

103. Garrulax rufifrons Burung kuda

104. Goura spp. Burung dara mahkota, burung titi, Mam-
bruk

105. Gracula religiosa mertensi Beo Flores

106. Gracula religiosa robusta Beo Nias

107. Gracula religiosa venerata Beo Sumbawa

108. Grus spp. Jenjang 
(semua jenis genus Grus)

109. Himantopus himantopus Trulek lidi, Lilimo

110. Ibis cinereus Bluwok, Walangkadak

111. Ibis leucocephala Bluwok berwarna

112. Lorius roratus Bayan

No Nama Ilmiah Nama Indonesia
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113. Leptoptilos javanicus Marabu, bangau tongtong

114. Leucopsar rothschildi Jalak Bali

115. Limnodromus semipalmatus Blekek Asia

116. Lophozosterops javanica Burung kaca mata leher abu-abu

117. Lophura bulweri Beleang ekor putih

118. loriculus catamene Serindit Sangihe  

119. Loriculus exilis Serindit Sulawesi

120. Lorius domicellus Nuri merah kepala hitam

121. Macrocephalon maleo Burung maleo

122. Megalaima armillaris Cangcarang

123. Magalaima corvina Haruku, Ketuk-ketuk

124. Megalaima javensis Tulung tumpuk, Bultok Jawa

125. Megapodiidae Maleo, Burung gosong
(semua jenis dari famili Megapodiidae)

126. Megapodius reintwardtii Burung gosong

127. Meliphagidae Burung sesap, Pengisap madu
(semua jenis dari famili Meliphagidae)

128. Musciscapa ruecki Burung kipas biru

129. Mycteria cinerea Bangau putih susu, Bluwok

130. Nectariniidae Burung madu, Jantingan, Klaces
(semua jenis dari famili Nectariniidae)

131. Numenius spp. Gagajahan 
(semua jenis dari genus Numenius)

132. Nycticorax caledonicus Kowak merah

133. Otus migicus beccarii Burung hantu Biak

134. Pandionidae Burung alap-alap, Elang
(semua jenis dari famili Pandionidae)

135. Paradiseidae Burung cenderawasih
(semua jenis dari famili Paradiseidae)

136. Pavo muticus Burung merak

137. Pelecanidae Gangsa laut
(semua jenis dari famili Pelecanidae)

138. Pittidae Burung paok, Burung cacing
(semua jenis dari famili Pittidae)

139. Plegadis falcinellus Ibis hitam, Roko-roko

140. Polyplectron malacense Merak kerdil

No Nama Ilmiah Nama Indonesia
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141. Probosciger aterrimus Kakatua raja, Kakatua hitam

142. Psaltria exilis Glatik kecil, Glatik gunung

143. Pseudibis davisoni Ibis hitam punggung putih

144. Psittrichas fulgidus Kasturi raja, Betet besar

145. Ptilonorhynchidae Burung namdur, Burung dewata

146. Rhipidura euryura Burung kipas perut putih, Kipas gunung

147. Rhipidura javanica Burung kipas

148. Rhipidura phoenicura Burung kipas ekor merah

149. Satchyris grammiceps Burung tepus dada putih

150. Satchyris melanothorax Burung tepus pipi perak

151. Sterna zimmermanni Dara laut berjambul

152. Sternidae Burung dara laut
(semua jenis dari famili Sternidae)

153. Sturnus melanopterus Jalak putih, Kaleng putih

154. Sula abbotti Gangsa batu aboti

155. Sula dactylatra Gangsa batu muka biru

156. Sula leucogaster Gangsa batu

157. Sula sula Gangsa batu kaki merah

158. Tanygnathus sumatranus Nuri Sulawesi

159. Threskiornis aethiopicus Ibis putih, Platuk besi

160. Trichoglossus ornatus Kasturi Sulawesi

161. Tringa guttifer Trinil tutul

162. Trogonidae Kasumba, Suruku, Burung luntur

163. Vanellus macropterus Trulek ekor putih

REPTILIA (MELATA)
164. Batagur baska Tuntong 

165. Caretta caretta Penyu tempayan

166. Carettochelys insculpta Kura-kura Irian

167. Chelodina novaeguineae Kura Irian leher panjang

168. Chelonia mydas Penyu hijau

169. Chitra indica Labi-labi besar

170. Chlamydosaurus kingii Soa payung

171. Chondropython viridis Sanca hijau

No Nama Ilmiah Nama Indonesia
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172. Crocodylus novaeguineae Buaya air tawar irian

173. Crocodylus porosus Buaya muara

174. Crocodylus siamensis Buaya Siam

175. Dermochelys coriacea Penyu belimbing

176. Elseya novaeguineae Kura irian leher pendek

177. Eretmochelys imbricata Penyu sisik

178. Gonychephalus dilophus Bunglon sisir

179. Hydrasaurus amboinensis Soa-soa, Biawak Ambon, Biawak pohon

180. Lepidochelys olivacea Penyu ridel

181. Natator depressa Penyu pipih

182. Orlitia borneensis Kura-kura gading

183. Python molurus Sanca bodo

184. Python timorensis Sanca Timor

185. Tiliqua gigas Kadal Panana

186. Tomistoma schlegelii Senyulong, Buaya sapit

187. Varanus borneensis Biawak Kalimantan

188. Varanus gouldi Biawak coklat

189. Varanus indicus Biawak Maluku

190. Varanus komodoensis Biawak Komodo, Ora

191. Varanus nebulosus Biawak abu-abu

192. Varanus prasinus Biawak hijau

193. Varanus timorensis Biawak Timor

194. Varanus togianus Biawak Togian

INSECTA (SERANGGA)
195. Cethosia myrina Kupu bidadari

196. Ornithoptera chimaera Kupu sayap burung peri

197. Ornithoptera goliath Kupu sayap burung goliat

198. Ornithoptera paradisea Kupu sayap burung surga

199. Ornithoptera priamus Kupu sayap priamus

200. Ornithoptera rotschldi Kupu burung rotsil

201. Ornithoptera tithonus Kupu burung titon

202. Trogonotera brookiana Kupu trogon

203. Troides amphrysus Kupu raja

No Nama Ilmiah Nama Indonesia
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204. Troides andromanche Kupu raja

205. Troides criton Kupu raja

206. Troides haliphron Kupu raja

207. Troides helena Kupu raja

208. Troides hypolitus Kupu raja

209. Troides meoris Kupu raja

210. Troides miranda Kupu raja

211. Troides plato Kupu raja

212. Troides rhadamantus Kupu raja

213. Troides riedeli Kupu raja

214. Troides vandepolli Kupu raja

PISCES (IKAN)
215. Homaloptera gymnogaster Selusur Maninjau

216. Latimeria chalumnae Ikan raja laut

217. Notopterus spp. Belida Jawa, Lopis Jawa
(semua jenis dari genus Notopterus)

218. Pritis spp. Pari Sentani, Hiu Sentani
(semua jenis dari genus Pritis)

219. Puntius microps Wader goa

220. Scleropages formosus Peyang malaya, Tangkelasa

221. Scleropages jardini Arowana Irian, Peyang Irian, Kaloso

ANTHOZOA
222. Antiphates spp. Akar bahar, Koral hitam

(semua jenis dari genus Antiphates)

BIVALVIA
223. Birgus latro Ketam kelapa

224. Cassis cornuta Kepala kambing

225. Charonia tritonis Triton terompet

226. Hippopus hippopus Kima tapak kuda, Kima kuku beruang

227. Hippopus porcellanus Kima Cina

228. Nautilus pompillius Nautilus berongga

229. Tachipleus gigas Ketam tapak kuda

230. Tridacna crocea Kima kunia, Lubang

231. Tridacna derasa Kima selatan

No Nama Ilmiah Nama Indonesia
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232. Tridacna gigas Kima raksasa

233. Tridacna maxima Kima kecil

234. Tridacna squamosa Kima sisik, Kima seruling

235. Trochus niloticus Troka, susur bundar

236. Turbo marmoratus Batu laga, Siput hijau

No Nama Ilmiah Nama Indonesia
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Kerusakan hutan yang semakin parah 
menyebabkan terganggunya keseimbangan 
ekosistem hutan dan lingkungan di sekitarnya 

yang berdampak negatif pada sosial, budaya, 
dan ekonomi masyarakat sekitar hutan. Salah 
satu dampaknya adalah semakin sering terjadi 
konflik ruang antara satwa liar dan manusia. 
Pelestarian alam dengan menggugah kesadaran 
dan partisipasi masyarakat melalui pendekatan 
agama, merupakan satu cara yang belum banyak 
dilakukan.

Majelis Ulama Indonesia (MUI) menetapkan fatwa No.14 tahun 2014 
tentang Pelestarian Satwa Langka Untuk Keseimbangan Ekosistem. Hal 
ini dilakukan dalam upaya agar umat Islam dapat berperanserta dalam 
pelestarian lingkungan hidup khususnya satwa langka sangat mendesak 
untuk dilakukan. Pendekatan melalui agama Islam ini dilakukan karena lokasi 
penyebaran satwa langka pada umumnya berada pada kantong-kantong 
dimana masyarakat Muslim memegang ajaran keyakinannya dengan kuat. 
Hal ini dapat dilakukan melalui para pemuka masyarakat informal yang 
dihormati di tingkat akar rumput pada umumnya adalah pemuka agama 
dan sekaligus – biasanya – pemimpin adat atau orang yang dituakan dalam 
komunitas masyarakat. 

Buku ini dibuat untuk memenuhi dan melengkapi fatwa di atas dalam 
sosialisasinya, karena keperluan akan informasi yang luas terutama dalam 
ilmu pengetahuan terkait dengan konservasi  dirasakan belum memadai dan 
merupakan suatu hal baru.  Oleh sebab itulah kemudian buku ini kami buat 
sebagai pelengkap upaya sosialisasi fatwa  di atas. Selain buku ini, kami juga 
melengkapinya dengan materi Khutbah Jumat dan bahan ceramah dengan 
topik-topik seputar lingkungan dan konservasi satwa langka.


